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ABSTRACT

Roberto, 2020. “Analisis Perangkat Kohesi dalam Wacana Drama Serial Kyou
Kara Ore wal!l Episode 1”. Thesis, Departement of Japanese Language and
Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University. Advisor: Elizabeth
I.LHA.N.R,, S.S., M.hum.

This research aims to describe cohesion elements found in serial drama discourse
and how the cohesiveness is formed in serial drama. The writer took the data from
a serial drama titled ‘Kyou Kara Ore wa!!’ episode 1.

The data from the serial drama were collected using watch and note-taking
technique. After the data were collected, then the data were analyzed using
descriptive analysis method. And then, as data serving, text is served informally.

The result of this research includes 57 data served, with 12 data of reference. 12
data of conjunction, 30 data of response and interjection, and 3 data of word order.
This serial drama has good cohesiveness because so many elements of cohesion
provided in it and the four elements are fulfilling their function in every dialogues
or even monologues.

Keywords: discourse analysis, elements of cohesion, kyou kara ore wa.
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INTISARI

Roberto, 2020. “Analisis Perangkat Kohesi dalam Wacana Drama Serial Kyou Kara
Ore wall episode 17, Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang,
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing Elizabeth I.H.A.N.R.,
S.S., M.Hum.

Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan perangkat kohesi yang terdapat
dalam wacana drama serial dan kekohesifan yang terbentuk di dalamnya. Data pada
penelitian ini diambil dari drama serial yang berjudul Kyou Kara Ore wa!! episode
1.

Data dari wacana drama serial tersebut dikumpulkan menggunakan teknik simak
catat. Setelah data terkumpul, data kemudian dianalisis menggunakan teknik
deskriptif analisis. Dan terakhir, penyajian datanya menggunakan teknik informal.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini total sebanyak 57 buah data yang disajikan,
meliputi 12 buah data berupa referensi, 12 data berupa konjungsi, 30 buah data
berupa ekspresi tanggapan dan interjeksi, dan juga 4 buah data berupa susunan kata.
Drama serial ini memiliki kekohesifan yang baik dikarenakan banyaknya perangkat
kohesi yang ditemukan dalam drama serial ini dan juga masing — masing dari 4
buah perangkat kohesi tersebut memiliki peran dan melakukan fungsinya dengan
baik dalam setiap dialog atau bahkan monolog.

Kata kunci: analisis wacana, perangkat kohesi, kyou kara ore wa

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Linguistik memiliki tataran tertinggi yang lebih luas cakupannya dari
kalimat yang disebut wacana. Wacana merupakan satuan bahasa yang lengkap,
sehingga dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau
terbesar (Chaer, 2007:267). Selanjutnya Moeliono mengemukakan (dalam,
Achmad 2013:128), wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan, yang
menghubungkan proposisi yang satu dengan yang lainnya dalam kesatuan makna.
Wacana dapat direalisasikan dalam bentuk kata, kalimat, paragraf, atau karangan
utuh (buku), yang membawa amanat lengkap.

Douglas (dalam Mulyana, 2005:3) mengemukakan istilah “wacana” berasal
dari bahasa Sansekerta wac/wak/vak, artinya berkata, berucap. Selanjutnya istilah
wacana sendiri dikenalkan sebagai bentuk terjemahan dari istilah bahasa Inggris
yaitu ‘discourse’. Discourse ini selanjutnya digunakan oleh para ahli bahasa dalam
kajian linguistik, sehingga dikenal dengan istilah discourse analysis (analisis
wacana).

Suatu wacana dituntut memiliki keutuhan struktur agar aspek-aspek dalam
wacana saling terkait satu sama lain, sehingga menjadi terpadu dan menyatu.
Aspek-aspek yang terkandung dalam wacana yang utuh, antara lain, kohesi,

koherensi, topik wacana, aspek leksikal, aspek gramatikal, aspek fonologis, dan



aspek semantik. Aspek-aspek tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua unsur,
yaitu unsur kohesi dan unsur koherensi (Mulyana, 2005:25). Kohesi gramatikal
antara lain adalah refrensi, subtitusi, elipsis, dan konjungsi (Halliday, 1976:29).
Sedangkan menurut Sumarlam (2008:23), kohesi leksikal dalam wacana ialah
repetisi (pengulangan), sinomini (padan kata), antonimi (lawan kata), kolokasi
(sanding kata), hiponimi (hubungan atas-bawah), dan ekuivalensi (kesepadanan).
Sedangkan istilah koherensi mengacu pada aspek tuturan, bagaimana proposisi
yang terselubung disimpulkan untuk menginterpretasikan ilokusinya dalam
membentuk sebuah wacana. Proposisi-proposisi di dalam suatu wacana dapat
membentuk suatu wacana yang runtut (koheren) meskipun tidak terdapat pemarkah
penghubung kalimat yang digunakan.

Wacana dapat diklasifikasikan dengan berbagai cara, antara lain
berdasarkan tertulis atau tidaknya wacana, berdasarkan langsung atau tidaknya
pengungkapan wacana, dan berdasarkan cara penuturan wacana (Tarigan, 1987:51).
Berdasarkan bentuknya, dibagi menjadi tiga yaitu wacana dialog, monolog dan
perorangan. Wacana dialog meliputi dialog sehari-hari, surat, e-mail, chat, dan
sejenisnya. Berikutnya, wacana monolog meliputi pidato, kuliah, pengumuman,
maupun berita. Terakhir, wacana perorangan meliputi percakapan seorang diri,

buku diary, dan juga memo.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data dari serial drama
yang berjudul Kyou Kara Ore wal!! episode 1. Drama tersebut menceritakan dua
murid pindahan yang memanfaatkan kesempatan pindahan tersebut untuk merubah

gaya penampilan mereka, yang di sekolah sebelumnya mereka merupakan murid



yang biasa saja. Pada kesempatan ini mereka akan menjadi murid yang nakal.
Sumber data ini merupakan sebuah drama yang ditujukan kepada remaja maupun
dewasa, dan bahasa yang digunakan juga terbilang cukup kasar karena mengandung
kekerasan pada drama tersebut. Sehingga aspek kohesi yang dihasilkan berbeda
dengan sumber data lainnya berupa koran, pidato, dan berita acara yang lebih
gampang dimengerti. Berikut adalah contoh penanda kohesi dalam suatu wacana,

perhatikanlah contoh berikut:

Contoh 1

SH BRI E D SYBIINA VB ENFERR,

Imai : Ore ha na jibun yori tsuyee yatsu ga iru koto ga yurusenee.
‘Aku tidak akan memaafkan orang yang lebih kuat dariku.’

#)1 DN ME Bl BRATEAEIEIERAZARS |

Tanigawa : Honto ha hattarinandaro douse yoweendaro!
‘Sebenarnya dia tidak menggeretak, bagaimanpun dia tidak
terlihat lemah’

& : ZHAA)S . VSR LehRAAL,
Takashi : Gomen ima... s0U iu kibun jyaneenda.
‘Maaf, untuk sekarang...saya tidak ada perasaan seperti itu.’

(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 26:04 — 26:15)

Dialog di atas merupakan penggalan dari drama serial yang berjudul Kyou
Kara Ore wal!! episode 1, yang mana digunakan menjadi sumber data dalam
penelitian ini. Dari penggalan dialog tersebut dapat dijumpai contoh penanda kohesi,
seperti penanda kohesi ekspresi tanggapan dan interjeksi pada contoh (1.1) yang
ditunjukkan dengan kata gomen ‘maaf’. Kata tersebut merupakan sebuah interjeksi

aisatsu ‘salam’ yang merupakan permintaan maaf.



Selain itu terdapat juga penanda kohesi referensi yang ditunjukkan pada
contoh (1.2) sou iu ‘seperti itu’. Kata sou iu merupakan referensi jenis anafora, yang
merujuk pada tuturan Tanigawa yang menganggap bahwa Takashi tidak terlihat
lemah. Dalam hal ini Takashi mengerti apa yang dimaksud pada tuturan Imai yaitu
untuk mengajak berkelahi, tetapi Takashi menolak karena dia sedang tidak ada

perasaan untuk berkelahi.

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, unsur-unsur kohesi sangat
dibutuhkan suatu wacana agar terciptanya wacana yang koheren. Dalam drama
serial tersebutlah yang akan dikaji lebih mendalam mengenai perangkat kohesi dan
kekohesifan wacana yang ada dalam drama serial.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti
tentang perangkat kohesi yang terdapat dalam drama serial Kyou kara Ore wa!!

Episode 1.

1.1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan diteliti oleh

penulis sebagai berikut:

1. Perangkat kohesi apa saja yang terdapat dalam wacana drama serial Kyou kara
Ore Wal! episode 1.
2. Bagaimana kekohesifan wacana yang terdapat dalam drama serial Kyou kara

Ore Wal! episode 1.



1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penulis sebagai berikut:
1. Mengkaji perangkat kohesi yang terdapat dalam wacana drama serial Kyou kara
Ore wa!l episode 1.
2. Mendeskripsikan kekohesifan wacana yang terdapat dalam drama serial Kyou

kara Ore wa!! episode 1.

1.3 Ruang Lingkup

Penelitian ini dibatasi pada ranah analisis wacana dengan pembahasan
mengenai perangkat kohesi yang muncul pada drama serial Kyou kara Ore wa!l
episode 1 serta bagaimana kekohesifan wacananya. Drama tersebut merupakan
adaptasi dari manga karangan Nishimori Hiroyuki yang terbit pada tahun 1988-
1997 dan memiliki total 38 volume. Pada tahun 2018 Fukuda Yuichi selaku
sutradara dan Kento Kaku selaku pemain utama dalam drama tersebut, mendapat
penghargaan dalam kategori sutradara dan aktor terbaik di The Television Drama

Academy Award yang ke-99.

1.4 Metode Penelitian
Pemecahan masalah tidak terlepas dari metode dan teknik penelitian karena
berhasil tidaknya suata penelitian dapat diketahui dari pemilihan metode dan teknik

yang diangkat. Sudaryanto (1993:5) memparkan tiga tahap upaya strategis yang



berurutan dalam suatu penelitian, yaitu penyediaan data, penganalisisan data yang

telah disediakan dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan.

1.4.1 Penyediaan Data

Teknik penyediaan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
simak dan catat. Teknik simak dan catat menurut Subroto (2007:47) adalah
mengadakan pencatatan terhadap data relevan yang sesuai dengan sasaran dan
tujuan penelitian. Teknik simak dilakukan dengan cara mendengarkan sumber data
yang dilanjutkan dengan menulis wacana lisan tersebut untuk kemudian masuk ke

tahap pemilihan data.

1.4.2 Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
yang bersifat deskriptif analisis. Djajasudarma (2010:17), menyatakan bahwa
metode deskriptif analisis adalah metode dengan memberi ciri-ciri, sifat, serta
gambaran data melalui pemulihan data yang dilakukan pada tahap pemilihan dan
setelah data terkumpul. Dengan metode tersebut, penulis akan menganalisis dan
mendeskripsikan setiap perangkat kohesi yang terdapat dalam drama serial Kyou

kara Ore wa!! episode 1.

1.4.3 Penyajian Hasil Analisis



Penyajian hasil analisis akan dijelaskan dengan metode informal. Penyajian
hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata yang biasa (Sudaryanto,
1993:145). Setelah data terkumpul, penulis menjabarkan menggunakan kata-kata

biasa sebagai penjelasan dari analisis data agar mudah dipahami.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat secara ilmiah dan secara praktis.
Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber refrensi untuk
mempelajari perangkat kohesi serta kekohesifan wacana ditinjau dari sisi kajian
wacana. Secara praktis penelitian ini akan bermanfaat untuk pembaca dalam
memahami perangkat kohesi serta kekohesifan wacana dalam drama serial Kyou

Kara Ore wa!! episode 1.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematikan penulisan merupakan gambaran umum mengenai isi dari
keseluruhan pembahasan, yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam
mengikuti alur pembahasaan yang terdapat dalam penelitian ini. Adapun

sistematikan penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab | pendahuluan yang meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan, ruang

lingkup, metode penelitian, manfaat dan sistmatikan penelitian.

Bab 11 tinjauan pustaka dan kerangka teori berisi penelitian terdahulu yang relavan
dengan penelitian ini dan teori-teori yang digunakan sebagai pedoman dalam

skripsi ini.



Bab Il pemaparan dan pembahasan. Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian

dan pembahasan.

Bab IV berisi simpulan dan saran, merupakan simpulan dari seluruh pembahasan,

serta saran sebagai acuan peneliti berikutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini,
diantaranya adalah penelitian yang berjudul “Analisis Wacana Cerpen Issunboushi
dan Momotarou” yang ditulis oleh Balqis Nur’aini pada tahun 2016. Penelitian ini
menganalisis aspek gramatikal dan leksikal yang terdapat dalam cerpen Issunboushi
dan Momotarou serta menjabarkan aspek budaya dari kedua cerpen tersebut. Hasil
dari analisis skripsi tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa aspek gramatikal yang
paling banyak ditemukan dalam kedua cerpen tersebut adalah penggunaan referensi
sebanyak 46 data, konjungsi sejumlah 13 data, elipsis sejumlah 10 data, dan
substitusi sejumlah 5 data. Sementara itu, aspek leksikal yang ditemukan dari kedua
cerpen tersebut adalah repetisi sejumlah 9 data, sinonim sejumlah 2 data. Antonim

sejumlah 4 data, dan hiponim 1 data.

Penelitian selanjutnya berjudul “Analisis Perangkat Kohesi dalam Wacana
Acara Televisi News Every ‘Ki ni Naru!”™ yang ditulis oleh Diana Rizki Agustina
pada tahun 2017. Penelitian tersebut bersumber pada program televisi bernama
News Every pada segmen ‘Ki ni Naru!’ yang ditayangkan di stasiun televisi NTV
pada tanggal 12 Maret 2014. Analisis data yang dilakukan oleh Diana adalah
menjabarkan jenis-jenis kohesi gramatikal dan leksikal yang terdapat dalam segmen
wawancara acara televisi dan kekohesifannya. Penelitian tersebut diperoleh 54 data

penanda aspek kohesi. Terdapat 42 data penanda kohesi gramatikal, dimana data
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tersebut terdiri dari 12 data referensi demonstratif waktu, 8 data referensi
demonstratif tempat, 2 data referensi demonstratif ko-so-a, 1 data referensi
pronominal persona, 1 data substitusi, 8 data elipsis, 5 data konjungsi hubungan
setara, 2 data konjungsi hubungan sebab akibat, dan masing-masing satu data dari
konjungsi hubungan pertentangan, menyatakan istilah lain dan contoh, serta
konjungsi yang menyatakan kesimpulan. Sedangkan untuk data penanda kohesi
leksikal terdapat 12 data yang terdiri dari 6 data repetisi, 2 data sinonim,1 data

antonim, dan 3 data kolokasi.

Penelitian mengenai perangkat kohesi dalam analisis wacana sudah banyak
dilakukan, namum penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian
terdahulu. Perbedaan penelitian terdapat pada jenis data yang digunakan, data dari
penelitian Nur’aini berupa cerpen Jepang dan penelitian kedua dari Diana berupa
wawancara dari program televisi, sedangkan sumber data dalam penelitian ini

adalah wacana dari serial drama Kyou kara Ore wa!! pada episode 1.

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Analisis Wacana

Wacana (discourse) menurut Kridalaksana (dalam Tarigan, 1987:25) adalah
satuan bahasa terlengkap; dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal
tertinggi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh
(novel, buku, seri ensiklopedia, dan sebagainya), paragraf, kalimat atau kata yang

membawa amanat lengkap. Tarigan juga berpendapat, bahwa wacana adalah satuan
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bahasa terlengkap dan terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan
kohesi tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir yang nyata

disampaikan secara lisan atau tertulis (1987:27).

Wacana dalam bahasa Jepang diterjemahkan sebagai danwa (3$5%). Salah

satu ahli linguistik dari Jepang, Nitta (2009:3) menyatakan definisi wacana sebagai

berikut.

RKEELF ADRABEBRRZAVT, 13127 -Y3aVEHETIET
Hd.

Wacana adalah pelaksanaan kegiatan berkomunikasi oleh manusia dengan
menggunakan berbagai macam ungkapan bahasa.

Jadi wacana merupakan kesatuan bahasa yang utuh dan kompleks.

2.2.2 Jenis-jenis Wacana

Menurut Nitta (2009:8), pengklasifikasian jenis-jenis wacana dapat dilihat

dari tabel berikut.

Tabel 2.1

Pengklasifikasian Jenis-jenis Wacana

Peserta Wacana Bahasa Lisan Bahasa Tulisan

Bahasa Isyarat Braille
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Dialog Ada kemungkinan Dialog sehari-hari | Surat, e-mail,
pendengar, pembaca chat, dan lainnya.
menjadi pembicara | Obrolan
atau penulis dan lainnya

Monolog | Tidak ada Pidato, kuliah, Berita,
kemungkinan cerita hiburan pengumuman,
pendengar maupun seperti komik, karya sastra, dan
pembaca menjadi dan lainnya. lainnya.
pembicara maupun
penulis.

Perorangan | Di luar dari Percakapan Memo, buku

(sendiri) pembicara maupun seorang diri harian, dan
penulis, tidak bisa lainnya.

diperkirakan oleh
pendengar maupun
pembaca.

2.2.3 Kohesi Wacana

(Nitta, 2009:8)

Perangkat kohesi dalam bahasa Jepang disebut kessokusei (#& 3R 14).

Pembagian perangkat kohesi menurut Nitta (2009:9), di antaranya referensi atau

shiji (}§7R), konjungsi atau setsuzokuhyougen (#&#t3<33), ekspresi tanggapan dan

interjeksi atau outouhyougen to kantouhyougen (J&&FRIB LMK FIR), dan

susunan kata atau gojun (ZEJIE).

2.2.3.1 Referensi (Shiji)
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Referensi diartikan sebagai ungkapan bahasa yang menunjukkan orang atau
barang, tempat atau waktu, maupun konsep abstrak yang muncul dalam wacana.

Berikut adalah contoh referensi.

Contoh 2:

MO LEDFEEIEELT, RALLINRZ, Ihey. ThD ?

[Tsukue no ue no hako wo yubi sashite. Yuujin ni] nee, kore, dare no?

‘(Berbicara kepada teman sambil menunjuk kotak yang berada di atas meja)
hei, ini milik siapa ya?’

(Nitta, 2009:15)

Kata yang digarisbawahi yaitu, kore yang digunakan di atas menunjukkan
bahwa kotak yang dimaksud adalah kotak yang berada di dekat pembicara. Dari
contoh di atas, lawan bicara atau pembaca dapat mengetahui gambaran dimana
kotak tersebut berada. Referensi dalam konteks wacana terbagi atas referensi
eksofora dan endofora. Referensi eksofora adalah referensi yang terjadi apabila kata
yang ditunjukkan berada di luar teks. Sedangkan, referensi endofora adalah
referensi yang terjadi apabila kata yang ditunjukkan berada di dalam teks itu sendiri.
Pada contoh 1 di atas kore merupakan referensi endofora jenis anafora karena kata

kore ‘ini’ pada kalimat tersebut merujuk ke kotak yang ada di atas meja.

Referensi endofora terbagi lagi menjadi 2, yaitu referensi anafora atau

zenpoushouou (85 #8 /&) yang mengacu pada teks sebelumnya dan referensi

katafora kouhoushouou (%75 88/t)) yang mengacu pada teks setelahnya. Berikut

contoh dari referensi anafora dan katafora.
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Contoh 3
TAVYIIAV[FZE R DAEIEE B TIEH Tz INE)IEEBHREET,

Ainshutain ha gakkou no seiseki ha marude dame datta. Kore ha yuumei no
hanashi da.

‘Nilai pelajaran Einstein sewaktu sekolah sangatlah buruk. Cerita ini
diketahui banyak orang.’

(Nitta, 2009:30)

Pada contoh kedua di atas terdapat contoh (3.1) yang merupakan referensi
endofora jenis anafora yang mengandung penanda kohesi referensi kore yang
berarti ‘ini” yang merujuk pada kalimat sebelumnya yakni, ainshutain ha gakkou
no seiseki ha marude dame datta ‘nilai pelajaran Einstein sewaktu sekolah

sangatlah buruk’.

Contoh 4
IN@OIFBEREBRELN A VY11 VIEFRDEEAEFF DTS,

Kore ha yuumei na hanashi da ga, Ainshutain ha gakkou no seiseki ha
marude dame datta.

‘Cerita ini diketahui banyak orang, bahwa nilai pelajaran Einstein sewaktu
sekolah sangatlah buruk.’

(Nitta, 2009:31)

Pada contoh ketiga di atas terdapat contoh (4.1) yang merupakan referensi
endofora jenis katafora yang mengandung penanda kohesi referensi kore yang
berarti ‘ini” yang merujuk pada kalimat setelahnya yakni Ainshutain ha gakkou no
seiseki ha marude dame datta ‘nilai pelajaran Einstein sewaktu sekolah sangatlah

buruk’.



15

2.2.3.1.1 Jenis-jenis Referensi

Nitta (2009:21) membagi jenis-jenis referensi ke dalam beberapa kategori,

beberapa contoh di antarannya sebagai berikut.

1.

2.

3.

Referensi orang maupun konsep misalnya kore, sore , dan juga are.
Referensi modifikasi nomina misalnya kono, sono, dan juga ano.

Referensi tempat misalnya koko, soko, dan asoko.

Referensi direksi atau arah misalnya kochira / kocchi, socchira/socchi, dan
achira / acchi.

Referensi nomina (pengiring, derajat, berat dan sebagainya) misalnya konna,
sonna, anna, kou iu, sou iu, dan aa iu.

Referensi terhadap adjektiva, verba, predikat sebagai adverbia misalnya
konna ni, sonna ni, dan anna ni.

Referensi bentuk, kondisi misalnya kou, sou, dan aa.

Referensi untuk orang maupun makhluk hidup misalnya koitsu, soitsu, dan
aitsu.

Referensi metode, proses misalnya koushite, soushite, aashite, kouyatte,

souyatte, dan aayatte.

2.2.3.2 Konjungsi (Setsuzoku Hyougen)
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Konjungsi merupakan suatu elemen bahasa yang digunakan untuk
menghubungkan antara kalimat dengan kalimat, untuk melihat hubungan

keseluruhan isi wacana. Berikut adalah contoh konjungsi.

Contoh 5
EENSEEZRLTLOCEONE, ENbey. EHESHLTWS, LHL
(5.2)s BWHOEBMEENRSSAL,

Isha kara taijuu wo herasu youni iwareta. Dakara, mainichi undoushiteiru.
Shikashi, nakanaka taijuu ga herasanai.

‘Saya disuruh dokter untuk menurunkan berat badan. Maka dari itu, saya
berolahraga setiap hari. Tetapi, berat badan saya tak kunjung menurun.

(Nitta, 2009:49)

Pada contoh keempat di atas terdapat dua data penanda kohesi konjungsi di
mana contoh (5.1) yang merupakan penanda kohesi konjungsi berupa dakara
memiliki arti ‘maka dari itu” yang menyatakan hubungan sebab akibat, sedangkan
pada contoh (5.2) merupakan kohesi konjungsi berupa shikashi memiliki arti ‘tetapi’

yang menyatakan suatu keadaan yang berbeda dari yang seharusnya (diharapkan).

2.2.3.2.1 Jenis-jenis Konjungsi

Pembagian jenis-jenis konjungsi menurut Nitta (2009:58) adalah sebagai

berikut.

1. Konjungsi yang menyatakan pemaparan logis



b)

d)
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Menyatakan hubungan sebab akibat; dakara, sore de, sono tame,
shitagatte, yue ni, yotte, dan soko de.

Menyatakan asumsi; sorenara, nara, soredewa, dewa, soushitara, suru
to, sou suru, to suru to, shitemiru to, sou naru to, kou naru to, dan to
naru to.

Menyatakan hasil dari kondisi sebelumnya yang tidak tentu, tidak pasti
atau tidak ditetapkan; samonai to, samonakereba, soudenakereba,
soudenai to, soushinai to, dan soushinakereba.

Menyatakan alasan; nazenara (ba), nazeka to iu to, doushiteka to iu to,
to iu no ha, to iu no mo, dan datte.

Menyatakan hubungan pertentangan atau berlawanan; shikashi, dakedo,
demo, tokoro ga, sorega, sore nano ni, sono wari ni, sono kuse, to

(ha)itte mo, to ha ie, dan sou ha itte mo.

Konjungsi yang menyatakan makna penambahan

a)
b)

Menyatakan penambahan; soshite, sore de, sore to, dan ato,
Menyatakan kumulatif (penambahan); sore ni, sono ue (ni), omake ni,
sore bakari ka, hiite ha, shikamo, dan sore mo.

Menyatakan penggantian istilah; sunawachi, tsumari, ii kaeru to, iwaba,
dan ittemireba.

Menyatakan pemberian contoh; tatoeba, jijitsu, dan jissai.

Menyatakan satu contoh yang terkemuka (terkenal); toku ni, toriwake,

dan nakademo.
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f) Menyatakan alternatif atas kondisi sebelumnya; kawari ni, sono kawari
(ni), sou dewanaku (te), sou jyanakute, te iu ka, dan mushiro.
3. Konjungsi yang menyatakan makna kesetaraan.
a) Menyatakan kesetaraan makna antara kondisi setelahnya dengan
kondisi sebelumnya; oyobi ni, narabi ni, katsu, dan naokatsu.
b) Menyatakan makna pilihan; mata ha, naishi (ha), moshiku ha, arui ha,
dan soretomo.
4. Konjungsi yang menyatakan pengembangan topik
a) Menyatakan pergantian tema; tokorode, sate, sore ni shite mo, sore yori,
dan sore ha sou to,
b) Menyatakan pembagian urutan tema; dai-ichi-ni, dai-ni-ni, hitotsume ni,
futatsume ni, mazu, tsugi ni, saisho ni, dan saigo ni.
c) Menyatakan perbandingan; sore ni taishite, hantai ni, hanmen, gyaku ni,
ippou (de), dan tahou (de).
d) Menyatakan kesimpulan; kono you ni, ijou (no you ni), yousuru ni, dan
koushite.
e) Menyatakan pelengkap atas bagian yang kurang; tadashi, nao, chinami
ni, mottomo, dan tada.
f) Menyatakan makna mengabaikan; izure ni shite mo, docchimichi, nanni

ni shite mo, nani ha tomo are, dan tonikaku.

2.2.3.3 Ekspresi Tanggapan dan Interjeksi (Outou Hyougen to Kantou

Hyougen)
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Ekspresi tanggapan dan interjeksi adalah ungkapan (ekspresi) yang
digunakan (tanpa tujuan khusus) untuk kelancaran komunikasi. Beberapa contoh

diantaranya yaitu seperti doumo, hai, dan etto.

2.2.3.3.1 Ekspresi Tanggapan (Outou Hyougen)

Ekspresi tanggapan atau outou hyougen secara umum menjadi sebuah
ujaran yang memiliki tujuan untuk merespon atau menanggapi tuturan dari lawan

tutur. Ekspresi tanggapan terbagi menjadi 2 jenis, yaitu aidzuchi dan ukekotae.

1. Aidzuchi (HL\D5)

Ekspresi tanggapan jenis aidzuchi biasanya memperlihatkan sebuah respon
keberhasilan maupun kegagalan lawan tutur dalam menangkap tujuan dari si
penutur. Jika lawan tutur berhasil menangkap tujuannya secara utuh, maka lawan
tutur akan merespon dengan respon hai, un, ee, dan juga uun dengan intonasi
rendah. Kebalikannya, jika lawan tutur kurang berhasil atau gagal menangkap
tujuan dari penutur secarah utuh maka beberapa respon seperti €?, ha?, dan hai?

dengan intonasi tinggi.

2. Ukekotae (3IFZ1R)

Ekspresi tanggapan jenis ukekotae akan menunjukkan sikap ataupun
tanggapan pada suatu tuturan secara lebih rinci. Beberapa contoh diantaranya

yaitu sebagai berikut.
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1. Tanggapan atas kalimat pertanyaan; sebagai bentuk penegasan hai, aa,
00, dan maa. Sebagai bentuk bantahan iie, iya, ieie, dan uun, serta
sebagai bentuk penundaan saa.

2. Tanggapan atas kalimat perintah, permintaan, undangan, dan izin;
sebagai bentuk persetujuan maupun izin hai, un, wakatta, dan ryokai.
Sebagai bentuk penolakan, tidak sependapat, maupun tidak
mengizinkan iya da/desu, dame da/desu. Serta, sebagai bentuk
penundaan atau penolakan balik chotto dan heee?.

3. Tanggapan pada kalimat biasa; sebagai bentuk perasaan kagum maupun
perasaan kaget e?, hontou, dan fuun. Sebagai bentuk persetujuan
naruhodo. Sebagai bentuk sependapat hountou (ni ne), hontou hontou,
dan sou sou. Sebagai bentuk tidak sependapat masaka, uso, dan sou desu

ka?.

2.2.3.3.2 Interjeksi (Kantou Hyougen)

Interjeksi adalah respon yang biasanya diucapkan oleh lawan tutur maupun
penutur dalam monolog atau dialog, dan bertujuan untuk mendapatkan respon dari

lawan tutur, meskipun penutur tidak mengharapkan respon balik dari lawan tutur.

1. Interjeksi yang ditujukan demi mendapat respon balik dari lawan tutur,
diantaranya berupa ungkapan salam atau aisatsu seperti arigatou, doumo,
konnichiwa, dan jaa ne. Berupa panggilan atau yobikake seperti oi, nee,

moshi moshi, dan nee nee. Berupa keraguaan atau iiyodomi seperti anoo,
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etto, dan sono. Terakhir berupa ucapan/teriakan untuk mendorong lawan
bicara melakukan tindakan atau kakegoe seperti saa, hora, sochi dan dore
dore.

2. Interjeksi yang tidak mengharapkan respon balik dari lawan tutur, seperti

00, ara dan kyaa.

2.2.3.4 Susunan Kata (Gojun)

Menurut Nitta (2009:165) susunan struktur kalimat dalam bahasa Jepang
adalah bahwa predikatnya ada di akhir kalimat, klausa bawahan (anak kalimat) ada
di awal kalimat, dan objek dan kata keterangan terdapat di antara keduanya, seperti

pada contoh berikut.

e =3 Y e =< RZT,

[/ En] [#& B 57] [RIFARIRL ] LR EE]
Oka ni noboruto, utajimaga  tooku ni mieta.
[Juuzokusetsu] [kakuseibun] [fukushitekiseibun]  [jutsugo]

‘Jika mendaki bukit, maka Utajima akan terlihat dari jauh.’

Adapun beberapa contoh lainnya pola kalimat dasar pada bahasa Jepang

yaitu sebagai berikut.

1. Kalimat yang mengandung konjungsi di awal

T SECTEBD L,
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Demo, umaku dekinakatta.
‘Tetapi, tidak berjalan dengan baik.’
(Nitta, 2009:165)

2. Kalimat yang mengandung topik utama di awal.

ZHEEB ISR RDBIEICHEOTVET,
Kouhosha ha kaichou ni kimeru koto ni natte imasu.

‘Kandididat harus diputuskan oleh ketua.’
(Nitta, 2009:165)

3. Kalimat yang mengandung partikel ga, ni, dan wo.

A EADPUARIAICA=-IVEE S50,
Tanaka-san ga Yamamoto-san ni meeru wo okutta rashii.

‘Tanaka sepertinya sudah mengirim email ke Yamamoto.’
(Nitta, 2009:166)

4. Kalimat transitif yang mengandung partikel ga, wo, dan ni.

ERSADPXFOBRETICER T,
Satou-san ga moji no iro wo ao ni kaeta.
‘Satou mengubah warna hurufnya menjadi biru.’

(Nitta, 2009:170)

2.2.3.4.1 Perubahan Urutan Dasar Kalimat (Gojun no Henkou)

Menurut Nitta (2009:167), terkadang urutan dasar dalam kalimat dapat
berubah.  Tujuan dari perubahan ini dapat untuk menciptakan
keselarasan/kekohesifan suatu wacana dalam sebuah kalimat, tuturan, maupun
dialog. Nitta membagi perubahan tersebut ke dalam dua jenis, yaitu perubahan yang

bersifat ketatabahasaan dan perubahan yang bersifat kewacanaan.
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A. Perubahan yang Bersifat Ketatabahasaan (Bunpou-teki Youin ni yoru

Gojun no Henkou)

Perubahan tatanan dasar ini terjadi berdasarkan unsur-unsur yang berasal
dari dalam kalimat itu sendiri, dalam hal ini klausa yang lebih panjang akan

diletakkan terlebih dahulu di awal. Berikut ini ialah contohnya.

Contoh 5

EBESAD BRI B I EERARSAD I <CARNTLIOR,

Satou-san ga hodokenakatta mondai wo Suzuki-san ga sugu hodoite shimatta.

‘Masalah yanq tidak dapat diselesaikan oleh Satou, langsung diselesaikan
semua oleh Suzuki.’

(Nitta, 2009:177)

Pada contoh kelima di atas, klausa {EEESANBR (TN H-EIE% “Satou-

san ga hodokenakatta mondai wo’ diletakkan terlebih dahulu di awal sebelum 5

ARKEAND ‘Suzuki-san ga’ dikarenakan lebih panjang, di mana biasanya klausa

tersebut akan diletakkan setelah $57KSAN ‘Suzuki-san ga’ dan menjadi kalimat

utuh seperti dibawah ini.

HARSAMEBSAD BRI EA S EREZ I <L TLES T,

Suzuki-san ga Satou-san ga hodokenatta mondai wo sugu hodoite shimatta.

‘Suzuki menyeselaikan semua masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh
Satou’
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B. Perubahan yang Bersifat Kewacanaan (Danwa-teki Youin ni yoru Gojun no

Henkou)

Perubahan tatanan dasar ini dipengaruhi oleh factor-faktor lain yang masih
terkait dengan kalimat itu sendiri. Komponen yang berkaitan dengan konteks

kalimat sebelumnya akan ditempatkan terlebih dahulu. Berikut ini contohnya.

Contoh 6

IHHZANSEZRNLTVBARICICBRAICTEEVNIREZLE, ZORE
‘Laj/\lt%h\}i%b_(\ Kn?ﬂ&%%ﬁ%‘qbto

Yamada-san ga kaihi wo tainoushiteiru hito ha sugu ni jomei ni suru to iu teian
wo shita. Sono teian ni minna ga hanpatsushite, kaigi ga funkyuushita.

‘Yamada mengusulkan agar orang (anggota) yang tidak membayar biaya
keanggotaan dihapus dari keanggotaan. Usulan itu ditentang oleh semua
anggota, dan rapat pun menjadi kacau.’

(Nitta. 2009:181)

Pada contoh keenam di atas terdapat kalimat yang mengandung referensi
sono ‘yang itu’ yang merupakan sebuah komponen kewacanaan. Referensi tersebut

terkait dengan konteks kalimat sebelumnya, yakni sebuah ‘usulan Yamada’.
Peletakkan ZMD32ZRIC “sono teian ni’ berada sebelum #HARH ‘minna ga* agar
memberi penekanan dan kemudahan memahami refrensinya, karena terhubung

secara langsung dengan hal yang dirujuk sebelumnya, dan menjadikan lebih fokus.

Umumnya, urutan dasar kalimatnya adalah sebagai berikut.

IHHSANSREERINLTVB AT CICRAICTZEVNIIREELE, AABH
%o)*mik}i%b(\ Kn?ri',h %ﬁ%l‘“uto
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Yamada-san ga kaihi wo tainoushiteiru hito wa sugu ni jomei ni suru to iu teian
wo shita. Minna ga sono teian ni hanpatsushite, kaigi ga funkyuushita.

“Yamada mengusulkan agar orang (anggota) yang tidak membayar biaya
keanggotaan dihapus dari keanggotaan. Semua anggota menentang usulan itu,
dan rapat pun mejadi kacau.’



BAB 1

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai perangkat kohesi serta kekohesifan

wacana yang terdapat dalam serial drama Kyou Kara Ore wa!! episode 1.

3.1 Perangkat Kohesi dalam serial drama Kyou Kara Ore wa!l episode 1

Data penelitian yang akan dibahas ini diambil dari sumber data berupa serial
drama yang berjudul Kyou Kara Ore wa!! episode 1 yang telah tayang pada tahun
2018 lalu. Drama serial ini berceritakan tentang dua murid pindahan yaitu
Mitsuhashi Takashi dan Ito Shinji. Karena bosan dengan kehidupan yang biasa-
biasa saja, akhirnya mereka memanfaatkan status murid pindahan untuk mengubah
gaya mereka menjadi siswa berandalan. Ito yang menjunjung tinggi keadilan
bertentangan dengan Mitsuhashi yang menggunakan cara licik. Membuat mereka
sering berdebat soal idealisme mereka, namun dari perbedaan inilah akhirnya
mereka menjadi sahabat dan memiliki tujuan yang sama yakni menjadi berandalan
nomor satu di seluruh Jepang. Berikut ialah pembahasan mengenai perangkat

kohesi pada drama serial Kyou Kara Ore wa!! episode 1.

26
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3.1.1 Referensi (Shiji)

Data 1

FL-5-

Nareetaa

Narator

: FRBEURE, KTAVKETTEEELEOPYHEOBRVWIRIF -
AANEBEADRITEFIREI7YVIVEWSET—FCTERAWN, 4
H. BAFTRKENLERREERESE D208V [ EFFENH TR
REMOT, ZLT Iy TETE. . .

. Gakuen tousou ikou, kusuburi tsuduketa waka mono tachi no
yariba no enerugii ha otona tachi e no hankou to kibatsuna fasshon
to iu katachi de issei ni hana hiraita. Touji, Nihonjyuu de
ooabareshita furyou gakusei tachi ha [tsuppari] to yobare shakai
genshou to natta. Soshite koko Chiba demo. . .

: ‘Perselisihan setelah sekolah, energi yang tidak terpusat dari anak
muda yang terus membara adalah bentuk penolakan terhadap orang
dewasa dalam gaya busana yang aneh dan semakin berkembang
secara serentak. Pada hari itu, siswa buruk yang mengamuk di
seluruh Jepang disebut “badung ” dan menjadi perkembangan sosial.
Kemudian, di sini Chiba pun....’

(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 00:00 — 00:20)

Data 1 di atas merupakan wacana monolog bahasa lisan berupa narasi yang

dituturkan oleh Narator. Tuturan tersebut menggambarkan dan menjelaskan

keadaan situasi anak muda di Jepang pada tahun 80an. Berdasarkan data di atas,

ditemukan adanya penanda kohesi berupa referensi yang ditunjukkan oleh data

(12.1) merupakan penanda kohesi referensi jenis eksofora yang sesuai dengan

konteks pada saat tuturan terjadi. Kata koko ‘di sini’ menjelaskan tempat situasi

tuturan narator itu terjadi, yaitu di Chiba. Saat itu memang sedang terjadi situasi

yang narator jelaskan.



Data 2

bESh

Okaasan

==
B

Takashi

bESA

Okaasan

=
B

Takashi
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P Bt BE HAELAWNS, ZOEBSFESEenMENU TREEH
BASERBATNG,

Chotto Takashi! Nanimo shinai kara, sono_bosabosagami
nantokashite kina ashita kara gakkou nandakara.

‘Hei, Takashi! Kamu kan tidak melakukan apa — apa, lakukan
sesuatu pada rambut berantakan itu. Mulai besok kan masuk
sekolah.’

L0 TRL TR HTEL, &,
: Wakatteruyo. Sugee wakatteruyo. Okane.
‘Mengerti, sangat mengerti. Uang?’
 KEICIA N H BN 0,
: Genkan ni saifu ga aru kara.
‘Dompetnya ada di pintu masuk.
lE~,
. Ha~i.
‘Baik’
(Kyou Kara Ore wal!! episode 1, 01:04 — 01:19)

Data di atas merupakan jenis wacana bahasa lisan berupa dialog (obrolan)

yang dituturkan oleh Takashi dan Ibunya di awal. Keluarga Mitsuhashi yang baru

saja pindah rumah ke Prefektur Chiba, sang Ibu sedang sibuk membereskan rumah

melihat Takashi yang tidak melakukan apa — apa, hanya duduk melamum sambil
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memegang majalah, lalu ibunya menyuruh Takashi untuk segera merapihkan
rambutnya yang berantakan, karena besok sudah mulai sekolah, di saat itu juga
Takashi meminta uang untuk pergi menuju tempat pangkas rambut. Data ini
mengandung penanda kohesi berupa referensi, di mana data (2.1), sono bosabosa
gami ‘rambut berantakan itu’ merupakan penanda referensi jenis eksofora yang
sesuai konteks pada saat tuturan tersebut terjadi. Kata sono bosabosa gami ‘rambut
berantakan itu” menjelaskan situasi keadaan rambut Takashi dan saran dari ibunya
untuk segera merapihkan rambutnya. Saat itu rambut Takashi memang sudah
berantakan, walaupun kata sono bosabosa gami tidak menandai adanya rujukan

langsung yang terdapat dalam bagian tuturan tersebut (layaknya anafora dan

katafora).

Data 3

B D CDERRZEE SN, . COERES-SNMNIICSEMOMEE, . . |

Takashi : Kono tenkou wo kikkake ni. . .kono tenkou wo kikkake ni kyou kara
ore ha. . .!
‘Pada kesempatan pindahan ini...pada peluang pindahan ini mulai
hari ini saya akan. . .!

EF L 9o

Shinji : Aa.
AR

B 1 E3%,

Takashi : Douzo.

‘Silahkan’
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=i :Ho. WP KK TT,

Shinji : Aa, iya... Daijoubu desu.
‘Ah, tidak...tidak apa — apa.

= Al ? HOSE->TREFERIL, 6.1
Takashi : Nanda? Ano uzatte yarou ha.

‘Ada apa dengan orang menjengkelkan itu.’

(Kyou Kara Ore wal!! episode 1, 01:22 — 01:37)

Data di atas termasuk ke dalam kategori wacana campuran dua buah jenis
wacana, yakni wacana perorangan bahasa lisan berupa percakapan seorang diri
yang dituturkan oleh Takashi di awal, sedangkan tuturan selanjutnya merupakan
wacana bahasa lisan berupa dialog. Situasi di awal dituturkan dalam hati oleh
Takashi yang baru saja keluar dari rumah untuk pergi menuju salon. Setelah tiba di
depan salon, terjadi dialog bahasa lisan berupa dialog antara Takashi dan Shinji.
Tuturan tersebut terjadi di depan pintu masuk salon dimana keduanya baru saja
bertemu, disaat yang bersamaan ingin memasukin tempat pangkas rambut tersebut.
Penanda kohesi wacana berupa referensi jenis anafora ditunjukkan oleh data (3.1),
di mana ano uzattee yarou ‘orang menjengkelkan itu’. Tuturan ano uzattee yarou
oleh Takashi merujuk ke Shinji, pria yang baru saja ia temui di tempat pangkas
rambut. Takashi menawarkan Shinji untuk menyuruhnya masuk duluan, tapi ditolak
begitu saja oleh Shinji dan langsung pergi ke tempat lain, sehingga membuat

Takashi menjadi kesal atas perilakunya Shinji.

Data 4



RARTE

Mukumoki Sensei

i
Cht

Takashi

RARTE

Mukumoki Sensei

==
B

Takashi

AL

Mukunoki Sensei

=
B

Takashi

AL

Mukunoki Sensei

Takashi

P A~ L A~ZENTEIELIE ). .o AANSATIE?
: Ee...ee soredeha kochira ha... Gaijin-san de ha?

‘Eh...eh baiklah ini adalah orang asing bukan?
A ANGE

: Nai desu.

‘Bukan’

:N\=27?

: Haafu?
‘Campuran?’
AEEAANTT,

> Jun nihon jin desu.
‘orang Jepang asli.’
cEWIZEE?

: To iu koto ha?
‘jadi itu berarti?’

: D2[EYTT,

: Tsuppari desu.

‘Nakal’

CEVN EVWSZETHARADDSFY=BEEETT,
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: Hai, to iu koto de Nihon jin no tsuppari Mitsuhashi Takashi

desu.

‘Baiklah, kalau begitu orang Jepang yang nakal, Mitsuhashi

Takashi’
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‘Halo.’

(Kyou Kara Ore wal!! episode 1. 04:40 — 04:56)

Data di atas termasuk sebuah wacana dialog bahasa lisan berupa dialog.

Dialog tersebut dituturkan oleh Mukunoki-sensei dan Takashi di dalam kelas.

Tuturan terjadi ketika Mukunoki-sensei yang sedang memperkenalkan murid

pindahan yaitu Takashi. Data (4.1) menandakan adanya penanda kohesi referensi

jenis katafora, di mana rujukan kochira ha ‘sebelah sini adalah’ merujuk kepada

yaitu Mitsuhashi Takashi murid pindahan yang sedang diperkenalkan oleh sensei

di kelas, dikarenakan pada tuturan Mukunoki-sensei selanjutnya yakni berupa

pertanyaan seperti gaijin-san de ha? ‘orang asing bukan?’, haafu? ‘campuran?’.

Data 5

IRASEE

Sakamoto-Sensei

AL

Mukumoki-sensei

As5EE

CRARGEE, ESTLID ? B A,

: Mukunoki-sensei, dou deshitaka? Tenkousei.
‘Mukunoki-sensei, bagaimanakah? Murid pindahan’

D 5. . EATERVELTCREATAYVEE>TPYELE,
[BWEET | BBRMGHECLTERWNHST,

. Ma...tondemonai atama shite Kitan de gatsun to itte
yvarimashita. “Oi omae! Ashita kara bouzu ni shite koi” tte.

‘yah... tidak disangkah mereka datang dengan kepala seperti
itu. Saya bilang dengan tegas “Hei kamu! Mulai besok datang
dengan kepala botak™”

L RARFEESTNTY | FBEHENCIABE)ATTDVNR
HTSE £ EHABRERRE G2 [CRFAIVEDEAXTAED,



Yamaguchi-sensei

RETRE

Sorimachi-sensei

KBTHE

Mizutani-sensei

RETFeE

Sorimachi-sensei

IRASEE

Sakamoto-sensei

RETSeE

Sorimachi-sensei

33

: Mukunoki-sensei sasuga desu! Taiiku kyoushi de konna
gatai no ii Sorimachi-sensei mo anna tenkousei ni ha nani
hitotsu iemasen mono.

‘Pak Mukunoki memang hebat! Walaupun guru olahraga
dengan badan bagus seperti_ini, Pak Sorimachi pun juga
tidak bisa berkata apa — apa ke murid pindahan itu. ’

P REGHHEFETIN, AILESLE?

: Ookina osewa desu ne. Kyuu ni doushita?

‘Bukan urusanmu, kenapa tiba — tiba?’

20T AR DTESHICHEFELRATI N ?

: SONO shinai... Nanno tame ni omachinan desu ka?

‘Pedang kayu itu...untuk apa anda membawanya?’
WP REPBTEHTLLIN BZ... X2 7

. lya, kendou yaru tame desho kore. Nee... Ee?

‘ya, buat berlatih kendou, bukan? Lihat ini...eh?’
CeH T ERNOEEMMEEFREPVIEVNCHERN.. .o

: Jyaa fudan kara men to dou wo kikenakya ikenai jyanai...

‘Kalau begitu anda seharusnya memakai pelindung kepala
dan badan seperti biasanya.’

: H~ZIWSE)EITREVIEPH TSI,
: Aa souiu ageashitori ha yametekudasai.

‘Ahh..kalau mencari kesalahan seperti itu, tolong hentikan.’
(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 06:17 — 06:58)

Data di atas merupakan wacana dialog dengan bahasa lisan berupa dialog.

Dialog tersebut dituturkan oleh 4 orang guru, yakni Sakamoto-sensei, Mukunoki-
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sensei, Yamaguchi-sensei, Sorimachi-sensei, dan Mizutani-sensei di ruang guru.
Dialog terjadi ketika Mukunoki-sensei yang setelah memperkanalkan murid
pindahan dan baru saja tiba di ruang guru, lalu Sakamoto-sensei menanyakan
bagaimana keadaan murid pindahan itu. Mukunoki-sensei menjelaskan dengan
gagahnya sambil melempar buku ke meja kerjanya ibarat sebagai guru yang galak
dan ditakutin oleh murid — muridnya. Dengan senangnya Yamaguchi-sensei
memuji Mukunoki-sensei dan membandingkannya ke Soremachi-sensei selaku
guru olahraga yang tidak gagah menurut dia. Data ini mengandung dua buah
penanda kohesi berupa referensi, di mana data (5.1) menunjukkan adanya referensi
jenis anafora yang ditandai dengan kata konna ‘seperti ini’ yang merujuk pada
badan yang bagusnya Sorimachi-sensei, karena menurut Yamaguchi-sensei dengan
badan bagus itu seharusnya dia bisa seperti Mukunoki-sensei yang berani
menghadapi murid pidahanan tersebut dan diperkuat dengan tuturan selanjutnya
nani hitotsu iemasen mono ‘tidak bisa berkata apa - apa’. Selanjutnya pada data
(5.2) adanya referensi jenis anafora yang ditandai dengan anna tenkosei ‘murid
pindahan itu’ yang merujuk pada Takashi dan Shinji, murid pindahan yang baru
saja datang ke sekolah mereka. Pada data (5.3) souiu ‘seperti itu’ merupakan
penanda kohesi referensi jenis anafora, yang merujuk pada kesalahan Sorimachi-
sensei yang menurut Mizutani dan Sakamoto-sensei membawa pedang kayu untuk
kendou tetapi tidak menggunakan alat pelindung kepala dan badan adalah hal yang
salah. Seharusnya pedang kayu tersebut digunakan untuk berlatih kendou dan untuk

tidak dibawa ke ruang guru.
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Data 6

& CZTV. BN S ENSDEY I THEIEEHWDI(6)IINTENTED,
FIDFRCPEBOFEELTEALR, BATIENNLVESINLEE
5 | BOICFEITLEBVEBVD6E)MEXIICED | AINEWZIREALT
P3|

Takashi  : Mazui... Ore ga “kyou kara tsuppari” de aru koto wo aitsu ni

baresaretara. Mae no gakkou jya futsuu no gakusei dattan da ne. Nante
koto ga baretara hazukashi sugiru! Hayame ni te wo utanaito aitsu
zettai ni iu! Nanika ii sou na kao shite yagaru!.

‘Gawat... jika orang itu membongkar tentang hal saya yang “mulai
hari ini nakal”. “kamu di sekolah sebelumnya hanya murid biasa kan”
sangat memalukan jika hal itu ketahuan. Saya harus mengambil
tindakan yang cepat. Orang itu pasti akan mengatakannya! Wajah yang
sepertinya akan mengatakan sesuatu.’

(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 08:08 — 08:32)

Pada data di atas merupakan sebuah wacana perorangan bahasa lisan berupa
percakapan seorang diri yang dituturkan dalam hati oleh Takashi. Tuturan terjadi di
dalam kelas ketika Takashi yang dalam kecemasannya dan takut rahasianya
dibongkar sambil mengawasi seorang murid pindahan yang sama dengannya yang
sedang membaca buku. Data (6.1) di atas menandai referensi jenis anafora yang
ditunjukan dengan kata aitsu ‘orang itu’. Tuturan aitsu oleh Takashi tersebut
murujuk ke Itou Shinji, murid pindahan yang sebelumnya pernah bertemu di salon
yang sama dan mengetahui keadaan Takashi sebelum pindah ke sekolah barunya,
pun dengan data (6.2) yang merupakan penanda kohesi berupa referensi anafora

yang merujuk kepada orang yang sama, yakni Itou Shinji.



36

Data 7

Rt s HL\DB(7.1) T,

Kyouko  : Aitsura desu.

‘Itu mereka’
iEES  RFSAREVEFSNTEIRIRNIICL TS, EBEHHLT, 7.2
Akemi : Kyouko-san ga iiyorarete gyaku ni bokoboko ni shite kara. Mainichi
aa shite.

‘Kyoko sedang didekati mereka, sebaliknya mereka berakhir dengan
babak belur. Setiap hari_seperti itu ’

& L FATEE To,
Takashi  : Watashi ni makasete.
‘Serahkan padaku’
A CTERYEIDSL,
Shinji : Ganbarimasuwayo.

‘aku akan melakukan yang terbaik’

(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 19:55 — 20:03)

Data di atas merupakan sebuah wacana dialog bahasa lisan berupa dialog.
Dialog tersebut dituturkan oleh 4 orang siswa, yakni Ryoko, Akemi, Takashi dan
Shinji di satu tempat di pintu masuk sekolahnya Ryoko dan Akemi. Dialog terjadi
setelah Ryoko dan Akemi mendengar gosip tentang 2 murid pindahan yaitu Takashi

dan Shinji yang mengalahkan 10 siswa berandalan. Lalu, meminta tolong kepada
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Takashi dan Shinji untuk menyelesaikan konflik di sekolahnya dengan menghajar
pria — pria keras kepala yang selalu datang ke sekolah mereka. Menyetujui
permohonan Kyoko dan Akemi tersebut, Takashi dan Shinji pun mau membantu,
dengan menyamar sebagai wanita yang bersekolah untuk menghajar pria — pria
keras kepala tersebut. Pada data di atas mengandung dua penanda kohesi referensi
di mana data (7.1) aitsura ‘mereka itu’ merupakan referensi jenis katafora yang
merujuk kepada pria — pria keras kepala yang selalu datang ke sekolahnya Kyoko
dan Akemi yang diperjelas pada tuturan Akemi selanjutnya yaitu kyouko-san ga
iiyorarete gyaku ni bokoboko ni shite kara. Selanjutnya, data (7.2) aa shite ‘seperti
itu’ yang merupakan penanda referensi jenis anafora yang merujuk pada kegiatan

pria — pria keras kepala itu yang selalu datang ke sekolah untuk mendekati Kyoko.

Data 8

& LB —EE ot TVNRBBREABEIEBFEE>TEB TUTVVALL,

Takashi : Mou ichido ittoku. Kenka ha na donna hikyou na te wo tsukattemo
kateba iin dayo.

‘Aku katakan sekali lagi. Bertarung itu tidak peduli bagaimana cara yang
dipakai selama itu bisa menang’

A : CABEOBEALTEINLRAL. B EHESTHREPHAL (82T
[CIEBETRAALK!
Shinji : Konna kachi kata shitemo ureshikuneeshi, jibun ga machigattenakya

anna yatsu ni ha makeneendayo!

‘Menang dengan cara seperti ini aku tidak senang. Kau salah paham, kita
tidak akan kalah dengan orang yang seperti itu’
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(Kyou Kara Ore wal!! episode 1, 22:39 — 22:52)

Data di atas termasuk ke dalam kategori wacana dialog bahasa lisan berupa
dialog. Situasi tuturan terjadi ketika Takashi dan Shinji berada di jalan pulang yang
sehabis membantu Kyoko dan Akemi. Selama perjalan mereka bercerita tentang
perkelahian mereka tadi, di mana Shinji merasa tidak senang atas kemenangannya
melawan pria — pria tersebut karena menang dengan melakukan cara yang licik.
Berbeda dengan Takashi yang tetap senang atas kemenangannya dan mejelaskan
kepada Shinji bahwa dalam bertarung tidak peduli dengan cara licik atau apapun
yang digunakan selama bisa menang itu tidak masalah Data di atas mengandung
dua penanda kohesi referensi, pada data (8.1) konna ‘(hal) ini’ merupakan penanda
kohesi referensi jenis anafora, merujuk pada hal cara kemenangan yang digunakan
oleh Takashi dengan cara licik atau curang dan membuat Shinji merasak tidak
senang akan hal itu yang diperjalan dengan kata konna kachi kata shitemo
ureshikuneenshi. Selanjutnya pada data (8.2) terdapat penanda kohesi referensi
jenis anafora yaitu anna ‘seperti itu” yang merajuk kepada pria — pria keras kepala
yang mereka lawan tadi. Shinji yakin kalau melawan pria — pria tersebut tanpa

dengan cara licik pasti tidak akan kalah.

3.1.2 Konjungsi (Setsuzoku Hyougen)

Data 9
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FTL-5- L FRFSELE. CTAUKRETTEEELEOVYISZOENIRILF -
RKAEBADRITEFRGITY IV EVIFET—F(CIEFEW, H
H. BAFTRKENLERRFEERSE[ D208V [ EFFENH TR
eGSO, ZLT0.) I FETE. . .

Nareetaa : Gakuen tousou ikou, kusuburi tsuduketa waka mono tachi no
yariba no enerugii ha otona tachi e no hankou to kibatsuna fasshon
to iu katachi de issei ni hana hiraita. Touji, Nihonjyuu de

ooabareshita furyou gakusei tachi ha [tsuppari] to yobare shakai
genshou to natta. Soshite koko Chiba demo. . .

Narator : ‘Perselisihan setelah sekolah, energi yang tidak terpusat dari anak
muda yang terus membara adalah bentuk penolakan terhadap orang
dewasa dalam gaya busana yang aneh dan semakin berkembang
secara serentak. Pada hari itu, siswa buruk yang mengamuk di
seluruh Jepang disebut “badung ” dan menjadi perkembangan sosial.
Kemudian, di sini Chiba pun....’

(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 00:00 — 00:20)

Data 1 di atas merupakan wacana monolog bahasa lisan berupa narasi yang
dituturkan oleh Narator. Tuturan tersebut menggambarkan dan menjelaskan
keadaan situasi anak muda di Jepang pada tahun 80an. Data di atas penanda kohesi
konjungsi pada data (9.1) di atas terdapat penanda kohesi berupa konjungsi soshite
‘kemudian’, yang menjelaskan fungsi adanya fakta tambahan yang setara dengan
kalimat sebelumnya. Pada kalimat di atas soshite masih menjelaskan penggambaran
dari situasi anak muda yang menjadi badung dan memberontak terhadap orang
dewasa di Jepang yang semakin berkembang serentak. Lalu pada kalimat kedua
setelah konjungsi soshite, menjelaskan penambahan fakta tentang situasi yang

serupa, dimana situasi tersebut juga terjadi dan berkembang di Chiba.
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Data 10

EN ETAUDATEWYEERHFERIALS |
Sagawa : Ore amerika jin demo kinpatsu ha yuruseneen dayo!

‘Saya tidak akan memaafkan orang Amerika, walaupun berambut
pirang!’

i
t

= VPV TAUSADOEZEREFLTITIO

\
r

Takashi : Iyaiya... Amerika jin no kinpatsu ha yurushite ikou.

‘tidak tidak... Maafkan lah orang Amerika berambut pirang ini’
| PRI TSRS !

Sagawa : Dame da! Ima sugu kuroku somero!

‘Tidak boleh! Semir hitam sekarang juga’

=+ LS55

E/b\ . X.X_...o

Takashi : Fe...
‘Eeh...’
(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 09:57 — 10:06)

Data di atas merupakan jenis wacana dialog bahasa lisan berupa dialog.
Situasi tuturan antara Sagawa dan Shinji ini terjadi di atas gedung sekolah. Data di
atas terdapat penanda kohesi konjungsi di mana pada data (10.1), demo ‘walaupun’
yang menyatakan fungsi situasi pertentangan antara satu dengan kalimat
sebelumnya. Pertentangan tersebut dapat dilihat pada bagian ‘saya tidak akan
memaafkan orang Amerika’ dengan bagian sebelumnya. Hal tersebut menjelaskan
bahwa Sagawa tidak akan memaafkan Takashi baik orang yang berambut pirang

yang ada di sekolahnya walaupun dia orang Amerika yang berambut pirang.



Data 11

i
Cht

Takashi

%7

\

Shinji

A

Takashi

%7

\

Shinji
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ERBES AN DEVEREeL)EBL. HBH, 1 DIRENH S,

: Ore tachi ha kyou kara tsuppari dakedo tsuyoi. Aa! Hitotsu teian
ga aru.

‘Mulai sekarang kita badung, tetapi kita kuat. Ah! Aku punya 1
usul.’

AT,

: Nanda?

‘Apa?’

EEBRIES BNOEEL, D5 )bEVOMEFE DR,

: Ore to omae ha kyou kara aibou da. Dakara otaigai no himitsu ha
iwanai

‘Aku dan kamu, mulai sekarang adalah partner. Oleh karena itu,
jangan bicarakan rahasia satu sama lain.

DB DKL,
: Wakatta otoko no yakusoku da.
‘Mengerti, janji laki — laki.
(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 13:21 — 13:41)

Data di atas merupakan jenis wacana dialog bahasa lisan berupa dialog.

Situasi tuturan antara Takashi dan Shinji ini terjadi di atas gedung sekolah, setelah

mereka melawan 10 murid badung yang ada di sekolahnya. Data di atas terdapat

dua penanda kohesi konjungsi di mana pada data (11.1), dakedo ‘tetapi’ yang

menyatakan fungsi situasi pertentangan antara satu kalimat dengan kalimat lainnya.

Konjungsi dakedo_menjelaskan situasi pertentangan bahwa Takashi dan Shinji yang
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baru saja pindah sekolah di hari pertama mereka menjadi murid yang badung

walaupun mereka badung tapi mereka kuat, dibuktikan dengan mereka mampu

mengalahkan 10 murid badung yang ada di sekolahnya. Pada data selanjutnya,

yakni data (11.2) terdapat penanda kohesi berupa konjungsi dakara ‘karena itu’

yang menyatakan hubungan sebab akibat. Dalam hal ini konjungsi dakara

menjelaskan bahwa Takashi dan Shinji saling mengatahui rahasia satu sama lain,

sadarnya akan hal tersebut membuat Takashi mengajak Shinji agar menjadi

partnernya supaya mereka tetap saling menjaga dan tidak membicarakan rahasia

mereka ke orang lain.

Data 12

e

Shinji

il
ci

Takashi

EE

Shinji

AICIABIRIFLAE PV TRAAL L,

: Nande konna kakkou shinakyaikeneen dayo.

‘Kenapa kita harus memakai pakaian yang seperti ini’

F BEUHRIEA ? CORFRIGEZZIDN VWS> TREDIRALER
121)LDZWVIGHEESS1E5,

. Atarimeedaro? Kono joushikou ni tsuyee yatsu ga iru tte
misetsukeneeto mata shitsukoi yatsura ga kichau daro.

‘Tentu saja, bukan? Jika kita tidak menunjukkan orang yang kuat di

sekolah perempuan ini, dan lagi orang — orang keras kepala itu akan
datang, bukan?’

t Zoh%
: Sokka

‘Ah begitu’
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5E  BRAIC@22BRINDNNE,
Takashi : Chinamini omae kawaii zo.
‘Ngomong — ngomong kamu imut ya’
=7 DY BAREBEICHAK, BETER, VL. !
Shinji : Fuu... nandayo omae yamero yo. Omae mo na. hahaha...!

‘Fuu... apa — apaan kamu, hentikan la. Kamu juga ya. Hahaha..!

(Kyou Kara Ore wal!! episode 1, 19:23 — 19:48)

Data di atas merupakan jenis wacana dialog bahasa lisan berupa dialog.
Situasi tuturan antara Takashi dan Shinji ini di sekolah perempuan, mereka sedang
memakai seragam untuk menyamar menjadi siswi di sekolah tersebut dan memiliki
tujuan untuk mengusir orang — orang keras kepala yang datang ke sekolah
perempuan tersebut. Data di atas ditemukan dua penanda kohesi berupa konjungsi.
Penanda konjungsi pertama terdapat pada data (12.1) yaitu, mata ‘dan lagi’ yang
menyatakan kesetaraan makna antara kondisi setelahnya dengan kondisi
sebelumnya. Kondisi tersebut dapat terlihat pada tuturan Takashi yang menjelaskan
jika mereka tidak menyamar menjadi perempuan di sekolah tersebut, maka orang —
orang tersebut akan selalu datang ke sana dan mengganggu murid — murid yang ada
di sana. Selanjutnya pada data (12.2) terdapat penanda kohesi berupa konjungsi
chinami ni ‘ngomong — ngomong’ yang menyatakan penambahan informasi
pelengkap pada kalimat setelahnya. Dalam hal ini chinami ni merupakan bentuk
penambahan informasi pelengkap mengenai Shinji bahwa ia ternyata imut juga
menyamar sebagai murid perempuan lengkap dengan memakai baju seragam dan

rambut palsu layaknya seperti perempuan pada umumnya.



Data 13

RF

Kyouko

=
B

Takashi

%7

\

Shinji
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: B\ D571 T,

- Aitsura desu.

‘Itu mereka’

RFSANEVWESNTEIC@yRIRICL TS, BEHHHL T, (72

: Kyouko-san ga iiyorarete gyaku ni bokoboko ni shite kara. Mainichi
aa shite.

‘Mereka sedang mendekati Kyoko, sebaliknya mereka berakhir dengan
babak belur. Setiap hari seperti itu ’

- FLCERTo,

: Watashi ni makasete.

‘Serahkan padaku’
CIEARVEIT DL,
: Ganbarimasuwayo.

‘aku akan melakukan yang terbaik’

(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 19:55 — 20:03)

Data di atas merupakan wacana jenis dialog bahasa lisan berupa dialog yang

terjadi antara Kyouko, Akemi, Takashi dan Shinji. Situasi tuturan menggambarkan

dengan adegan Kyouko, Akemi, Takashi dan Shinji di pintu masuk sekolah, mereka

sedang mengamati orang — orang keras kepala yang selalu datang ke sekolah

Kyouko dan Akemi. Pada data (13.1), ditemukan adanya penanda kohesi berupa

konjungsi gyaku ni ‘sebaliknya’ yang bermakna perbandingan kontrasitif dari dua
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hal yang saling berhubungan. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada bagian

‘mereka berakhir dengan babak belur’ dengan bagian kalimat sebelumnya. Hal

tersebut menjelaskan bahwa orang — orang tersebut yang mencoba mendekati

Kyoko selalu akan berakhir dengan babak belur.

Data 14

==
B

Takashi

AL

Mukunoki-sensei

il
ci

Takashi

LA | BRGLOTRIERLET !
: Sensei! Shokuyoku nai no de soutai shimasu!

‘Pak guru! Karena tidak ada nafsu makan, saya pulang lebih
awal.’

B ZNEZNEEVERENS ) B EFTICITELD
(C!

: Ou! Sore ha sore ha omoi byouki dakara sassoku byouin ni iku
youni!

‘Oh! Haduh, karena itu penyakit serius harus segera pergi ke
rumah sakit

aryAN!
: Hai!
‘Baik!”

(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 25:08 — 25:14)

Data di atas merupakan wacana jenis dialog bahasa lisan berupa dialog,

yang terjadi antara Takashi dan Mukunoki-sensei. Situasi tuturan digambarkan

ketika Takashi yang sedang ingin menyantap bekalnya disaat guru sedang mengajar

mengajar di kelas. Pada data (14.1) ditemukan adanya penanda kohesi berupa
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konjungsi dakara ‘karena itu’ yang menyatakan hubungan sebab akibat. Dalam hal

ini, diketahui bahwa Takashi kehilangan nafsu makannya melapor kepada sensei

untuk mengizinkannya pulang lebih awal. Sensei beranggapan kehilangan nafsu

makan merupakan penyakit yang serius jadi sensei menyuruh Takahasi untuk

segera pergi ke rumah sakit.

Data 15

A

Tanigawa

)l

Tanigawa

il
ci

Takashi

Tz PolfE4 079 | SHSA

: Sugee! Yappa karukaru ssu! Imai-san!

‘Hebaat! Ternyata beneran ringan! Imai!

HAITEAD ? AN ERI D TR I 57 |

: Nandarou? Nani ka wo motteru kankaku suranai!

‘Apa ini? Terasa seperti tidak membawa apa — apa!l
P~~~

: Kuuu!

‘Wooh!’

: TE(s)ITHCZENE 3 BB LS TRALAI 1,
: Demo sasuga ni sore wo 3bai ni fuyashitara motenee darou ne.

‘Tetapi, tetap saja jika itu ditambah 3 kali kamu tidak bisa
mengangkatnya, kan?’

13 (&7 Z27100 BEXTHES152) R FTITITdL,

: 3 bai? Ee? 100 bai made nara katate de ikeru yo.
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‘3 kali? Eh? Sampai 100 kali kalau dengan 1 tangan juga bisa.
(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 27:30 — 27:38)

Data di atas merupakan wacana jenis dialog bahasa lisan berupa dialog,
yang terjadi antara Takashi, Tanigawa dan Imai di sebuah lapangan. Situasi tuturan
digambarkan oleh Takashi yang sedang menguji Imai untuk mengangkat gerobak
yang ia bawa. Pada data diatas terdapat dua penanda kohesi berupa konjungsi, di
mana data (15.1) demo ‘tetapi’ merupakan menyatakan hubungan situasi
pertentangan antar satu kalimat dengan kalimat lainnya. Pertentangan tersebut
dapat dilihat pada tuturan ‘tetap saja jika itu ditambah 3 kali kamu tidak bisa
mengangkatnya, kan?’ dengan tuturan selanjutnya. Hal tersebut menjelaskan bahwa
Imai bisa mengangkat gerobak itu dengan berat 3 kali bahkan sampai 100 Kali.
Selanjutnya penanda konjungsi kedua terdapat pada data (15.2), yaitu nara ‘kalau’
yang menyatakan asumsi. Dalam data tersebut Imai berasumsi bahwa dia kuat dan
mampu mengangkat gerobak tersebut dengan berat 3 kali lipat bahkan hingga 100

kali lipat dari berat gerobak tersebut, bahkan dia dapat mengangkatnya dengan 1

tangan.

Data 16

SH  ZOEHESNEENTYRE,

Imai : Sono Mikoshi ore mo gatsuide yaruze.

‘Aku juga akan mengangkat Mikoshi itu.’
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=1 P SHIAFIBABLTODVWALSBEWTIN ? ZLTaenfRE L BALH
(RS- TRLOZERHIEA ?

Tanigawa : Imai-san ha katsuganakute iin jyanai desuka? Soshite mikoshi da to
akirakani katta kanji no kuuki demasen?

‘Imai tidak harus mengangkatnya, bukan? Lalu, jika itu Mikoshi
suasana kemenangan jelas tidak muncul’

(Kyou Kara Ore wal!! episode 1, 31:33 — 31:40)

Pada data di atas merupakan wacana jenis dialog bahasa lisan berupa dialog,
yang terjadi antara Imai dan Tanigawa di lapangan. Situasi tuturan digambarkan
oleh Imai yang menjelaskan hukuman ke Takashi jika dia kalah, dia harus naik ke
Mikoshi yang diangkat oleh Imai dan menyatakan kekalahan dari Imai. Tapi
menurut Tanigawa, yang dimaksud oleh Imai itu salah dan Tanigawa mencoba
membantu meluruskan. Pada data (16.1) ditemukan adanya penanda kohesi berupa
konjungsi soshite ‘lalu’ yang menjelaskan fungsi adanya fakta tambahan yang
setara dengan kalimat sebelumnya. Konjungsi soshite menunjukkan hubungan
setara antarkalimat karena kedua kalimat tersebut menjelaskan tentang
pengangkatan Mikoshi. Kalimat pertama menjelaskan tentang pengangkatan
Mikoshi oleh Imai yang dilarang Tanigawa. Selanjutnya pada kalimat kedua setelah
konjungsi soshite, menjelaskan fakta tambahan tentang Mikoshi yaitu suasana

kemenangan jelas tidak muncul kalau Imai ikut mengangkat Mikoshi tersebut.

Data 17

: BRIPIEY RIER,

\
I

i
Bel
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Shinji : Omae yappari hikyou na.

‘Ternyata kamu pengecut’

BE L DS E2CARS, BIEEAIMALAINB ULV WAL, Zhi
ar.fEOPY AT,

Takashi . dakara iitendaro. Hikyou darou ga nandarou ga kateba iin dayo.
Sorega ore no yarikata da.

‘Karena itu saya kasih tahu. Curang atau apapun itu selama kamu bisa
menang itu tidak masalah. Karena itu adalah cara saya.’

(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 35:42 — 35:52)

Pada data di atas merupakan jenis wacana dialog bahasa lisan berupa dialog,
yang terjadi antara Shinji dan Takashi. Situasi tuturan digambarkan dengan adegan
Takashi datang ke tempat dimana Kyouko diculik oleh Yakuza dan berniat untuk
membantu Shinji menyelamatkan Kyouko. Data (17.1) diatas ditemukan adanya
penanda kohesi konjungsi sorega ‘karena itu’ yang menyatakan pertentangan antar
satu kalimat dengan kalimat yang lainnya. Pertentangan tersebut dapat dilihat pada
bagian ‘cara saya’ dengan kalimat sebelumnya. Hal tesebut menjelaskan bahwa
menurut Takashi dalam bertarung menggunakan cara curang atau apapun itu tidak

masalah, selama bisa memenangkan pertarungan itu.

3.1.3. Ekspresi Tanggapan dan Interjeksi (Outou Hyougen to Kantou Hyougen)

Data 18



50

BESA L Beob s BEE | AELABWNG, Z0FEFESZAENLTELH
B SRR BALNG,
Okaasan : Chotto Takashi! Nanimo shinai kara, sono bosabosagami

nantokashite kina ashita kara gakkou nandakara.

‘Hei, Takashi! Kamu kan tidak melakukan apa — apa, lakukan
sesuatu pada rambut berantakan itu. Mulai besok kan masuk sekolah.’

& D0 TB&K182), THF2DNOTEL, B,
Takashi : Wakatteruyo. Sugee wakatteruyo. Okane.

‘Mengerti, sangat mengerti. Uang?’
EHSA  XBICHmDHBD5,
Okaasan : Genkan ni saifu ga aru kara.

‘Dompetnya ada di pintu masuk.

= [ ~\8.3)0
Takashi : Ha~i.
co_ke:

(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 01:04 — 01:19)

Data di atas merupakan sebuah wacana dialog lisan berupa dialog yang
dituturkan oleh Takashi dan ibunya. Penggambaran situasi tutur diperlihatkan
dengan adegan Ibunya Takashi sedang sibuk membereskan barang — barang
pindahan ke rumah barunya dan melihat Takashi yang hanya duduk sembari
memegang majalah dan melamun. Pada data di atas, ditemukan data penanda
ekspresi tanggapan dan juga interjeksi. Data (18.1) menandai adanya sebuah
interjeksi yobikake ‘panggilan’ di mana kata chotto ‘tunggu dulu’ dalam konteks
tuturan di atas lebih condong bermakna ‘hei’ yang ditunjukkan Ibunya kepada

Takashi untuk segera mengurus rambutnya yang berantakan itu yang kemudian
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direspon oleh Takashi pada data (18.2) dengan tuturan wakkatteruyo ‘mengerti/ iya’
yang merupakan ekspresi tanggapan jenis ukekotae ‘respon’ bernuansa persetujuan,
karena ia sudah mengerti tentang rambutnya tersebut dan ditambah lagi mulai besok
ia akan masuk sekolah maka ia meminta uang kepada ibunya untuk biaya
memotong rambut di salon. Pada data (18.3) menandai adanya sebuah ekspresi
tanggapan aidzuchi ‘respon’ yang memiliki nuansa konfirmasi dari lawan tuturnya.
Ibunya menginformasi pertanyaan Takashi sebelumnya yakni okane? ‘uangnya?’
kepada Takashi bahwa dompet ibunya berada di pintu masuk, mengerti akan hal
letak dompet ibunya tersebut maka ia berkata ‘oke’ dan memiliki nuansa ‘ohh ada

di situ, baiklah’.

Data 19

B  CDERRESHONMNTIC.. . OERZES->MNFCS BN O/EE. . . !

Takashi : Kono tenkou wo kikkake ni. . .kono tenkou wo kikkake ni kyou kara
ore ha. . .!
‘Pada peluang pindahan ini...pada peluang pindahan ini mulai hari
ini saya akan. . .!

=i : $2(19.0)0

Shinji : Aa.

B : E5%19.2)6

Takashi : Douzo.

‘Silahkan’
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= : 2. WR9.3)... KK T,
Shinji : Aa, iya... Daijoubu desu.
‘Ah, tidak...tidak apa — apa.
i A ? HOIS>TREFERIL,
Takashi : Nanda? Ano uzatte yarou ha.

‘Ada apa dengan orang menjengkelkan itu.’

(Kyou Kara Ore wal!! episode 1, 01:22 — 01:37)

Data di atas merupakan jenis wacana dialog bahasa lisan berupa dialog yang
terjadi antara Takashi dan Shinji. Situasi tuturan digambarkan dengan adegan
Takashi yang sedang menuju salon untuk memotong rambutnya, saat ia berada di
pintu masuk dan ingin memasuki salon tersebut diwaktu yang bersamaan ada
seseorang pria yaitu Shinji yang juga ingin masuk ke salon tersebut, di sini Takashi
dan Shinji pertama kalinya. Dalam tuturan di atas, ditemukan beberapa data
penanda ekspresi tanggapan dan juga interjeksi. Data (19.1) menandai adanya
sebuah kikite ni mukerarete inai kanyouhyougen yaitu ‘sebuah interjeksi yang tidak
mengharapkan respon balik dari lawan tutur’, digambarkan melalui dengan adegan
Shinji yang ingin masuk ke salon, kemudian diwaktu yang bersamaan seseorang
pria yaitu Takashi, juga ingin masuk ke salon tersebut. Takashi kemudian membalas
tuturan Shinji tersebut, ditandai dengan data (19.2), yang merupakan ekspresi
tanggapan ukekotae ‘respon’ terhadap konteks yang ditunjukkan dalam dialog
tersebut. Kata douzo sendiri memiliki arti lepas ‘silahkan’, di mana pada data ini

menggambarkan maksud dari Takashi untuk menyilahkan Shinji masuk ke salon
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duluan dan seolah bernuasa ‘silahkan masuk ke salon duluan, aku akan masuk
setelah kamu masuk’. Data (19.3) merupakan sebuah penanda ekspresi tanggapan
aidzuchi ‘respon’ dimana kata iya ‘tidak’ adalah jawaban dari tuturan Takashi
sebelumnya, yakni douzo ‘silahkan’ yang bermaksud untuk menyilahkan Shinji
untuk masuk ke salon terlebih dahulu, namun ditolak oleh Shinji begitu saja dan ia

langsung pergi meninggalkan Takashi.

Data 20
oI T BUWSaLP L 201, EDKIICLET ?
Genji : Hai irasshai. Dono you ni shimasu?

‘Selamat datang. Mau model seperti apa?’

B& E~L@o2).. f7<E | EZCLTNUNYDN-YMF TS |
Takashi : Yoshi... Tkuze! Kinpatsu ni shite baribari no paama kakete kudasai!

‘Oke..baiklah! Tolong model rambut pirang berombak!’

B39 $H 203
Genji :A?

-ah?’
B Th?
Takashi : N?

‘Hmm?’
VI iA?
Genji " N2

‘Hmm?’
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i
t

100N \lg_ﬁ_‘l:.../k}?

\
’

Takashi : Gyaku ni... n?
‘Sebaliknya...n?’

B3I BFEIALLNA?

Genji : Kimi, gakusei-san da yo ne?

‘Kamu, pelajar bukan?

i (AN
Takashi : Hai.
‘Iya’
oI ERIBLNETLL,
Genji : Gakkou ni okorareru desho.

‘Kamu akan dimarahi di sekolah.’

& : B%...(0HFREBATRILEKIT,
Takashi : Aa... Tenkousei nande daijoubu ssu.

‘ahh... Karena murid pindahan jadi tidak apa — apa’
(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 01:59 — 02:10)

Data di atas merupakan jenis wacana dialog bahasa lisan berupa dialog
antara Takashi dan Genji si pemilik salon. Situasi tuturan berada di Salon
digambarkan dengan adegan Takashi yang ingin meminta untuk membuat
rambutnya dengan model yang aneh. Data diatas ditemukan beberapa tanda
ekspresi tanggapan dan juga interjeksi. Data (20.1) menandai adanya interjeksi
aisatsu ‘salam’, salam yang dituturkan oleh Genji pemilik salon ketika Takashi

yang masuk ke salon tersebut sebagai pelanggan, yakni irasshai ‘selamat datang’
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yang merupakan sebuah salam umum bagi pemilik toko atau tempat di Jepang
ketika seseorang atau pelanggan memasuki toko atau tempat berjualan mereka.
Pada data (20.2) merupakan sebuah penanda kikite ni mukerarete inai
kanyouhyougen ‘sebuah interjeksi yang tidak memerlukan respon balik dari lawan
tutur’ yakni Yoshi ‘oke’ tuturan tersebut diucapkan oleh Takashi di dalam hatinya
yang bersiap — siap untuk menyebutkan gaya rambut yang dia inginkan seperti
rambut pirang dan berombak, setelah menyebutkan model rambut yang diinginkan
oleh Takashi tersebut, Genji tidak paham apa yang disebutkan tadi oleh Takashi
ditandai pada data (20.3) merupakan sebuah pananda ekspresi tanggapan berupa
aidzuchi  ‘respon’ yakni a? ’ah?’ adalah respon yang menggambarkan
ketidakberhasilan lawan bicara menangkap keseluruhan yang dimaksud oleh
penutur. Selanjutnya pada data (20.4) merupakan ekspresi tanggapan jenis ukekotae
‘respon’ yang ditandai dengan aa... ‘aa...’ yang dituturkan oleh Takashi adalah
bentuk respon penegasan terhadap kalimat yang dilontarkan oleh Genji sebelumnya,
yakni gakkou ni okorareru desho ‘kamu akan dimarahi di sekolah’. Takashi
mengerti apa yang dibicarakan oleh Genji, karena dia adalah murid pindahan jadi

tidak akan dimarahi di sekolah barunya dengan model rambut yang diinginkan.

Data 21
IRAFE CARARELE, ESTLED ? IR A,
Sakamoto-Sensei : Mukunoki-sensei, dou deshitaka? Tenkousei.

‘Mukunoki-sensei, bagaimanakah? Murid pindahan’
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AR E 5. QLYEATERVELTREATHYVEE>TPYEL
Iz [BWEHE] | BENGECLTEWIST,

Mukunoki-sensei : Maa...tondemonai atama shite kitan de gatsun to itte
yarimashita. “Oi omae! Ashita kara bouzu ni shite koi” tte.

‘vah... tidak disangkah mereka datang dengan kepala seperti
itu. Saya bilang dengan tegas “Hei kamu! Mulai besok datang

dengan kepala botak™
LA %k4 RAREESTH (1.2 T !
Yamaguchi-sensei  : Mukunoki-sensei sasuga desu!

‘Pak Mukunoki memang hebat!’

(Kyou Kara Ore wa!!l episode 1. 05:19 — 05:33)

Data di atas merupakan jenis wacana dialog bahasa lisan berupa dialog
antara Sakamoto-sensei, Mukumoki-sensei, dan Yamaguchi-sensei yang terjadi di
ruang guru. Situasi tuturan digambarkan dengan digambarkan dengan adegan
Mukumoki-sensei yang baru saja tiba di ruang guru. Dialog di atas terdapat penanda
kohesi ekspresi tanggapan dan interjeksi, di mana data (21.1) menandai sebuah
ekspresi tanggapan ukekotae ‘respon’ dengan makna penegasan atas kalimat
pertanyaan sebelumnya. Mukunoki-sensei menjelaskan bagaimana caranya dia
mengatasi murid pindahan yang memiliki gaya rambut aneh, dengan memberi
peringatan dan menyuruh mereka untuk datang ke sekolah dengan keadaan rambut
botak. Kemudian Yamaguchi-sensei merespon tuturan Mukunoki sensei
sebelumnya yang ada pada data (21.2) merupakan sebuah penanda interjeksi
berupa kikite ni mukerarete inai kanyouhyougen ‘interjeksi yang tidak memerlukan

respon balik dari lawan tutur, tuturan Yamaguchi-sensei tersebut menggambarkan
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perasaan kagumnya terhadap cara Mukunoki-sensei mengatasi murid pindahan itu,

menurutnya Mukunoki-sensei terlihat sangan keren dan gagah.

Data 22

=H

Yoshida

==
B

Takashi

Yoshida

=
B

Takashi

Yoshida

=58 -4
1=

: HD~(22.1)

: Anoo

‘maaf’

CEW? 222

: Hai?

‘Ya?’

 FEBATTFE. BIDEINEBDELE, %5 27N D2(LY> Tl eIl
2CAATEADESCIT>TES>TELWWTI A ?

. Seki nan desukedo...Mae no hou ga futsuu no seito. Ushiro 2 retsu ga
tsuppari tte koto ni natterun de ushiro no hou ni ittemorattemo ii desuka?

‘Soal tempat duduk... murid biasa duduknya di depan, 2 baris dibelakang
itu tempat duduknya murid badung. Bisakah kamu duduk di bagian
belakang?’

 A2(223)EXTELVD ?

: Ee dokodemo ii no?

‘iya, dimana pun boleh?’

[ EVWDS BV BBELGATYT , KISEZNMAHEDT,

: Hai tsuppari ha jiyuu seki nan desu. Daitai chikoku ka yasumi na no de.

‘Tya, murid nakal bebas bisa duduk dimana saja, sebagian besar mereka
selalu terlambat atau libur.’

c HED, (22.4)



58

Takashi : A sou.

‘oh beqitu’
=H L EL, 225
Yoshida : Hai.

‘lya’

(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 08:32 — 08:55)

Data di atas merupakan jenis wacana dialog bahasa lisan berupa dialog
antara Yoshida dan Takashi di dalam kelas. Situasi tuturan digambarkan dengan
Yoshida yang menjelaskan masalah tempat duduk ke Takashi. Dalam dialog di atas,
terdapat dua penanda kohesi berupa interjeksi dan ekspresi tanggapan, di mana data
(22.1) menandai sebuah interjeksi yobikake ‘panggilan’ yang berfungsi sebagai
panggilan kepada lawan tutur agar mendapat perhatian darinya. Yoshida mencoba
memulai dialog dengan memanggil Takashi yang sedang sibuk mengamati Shinji,
ia menggunakan ano ‘anu’ dikarenakan tidak begitu akrab dengan Takashi yang
baru saja menjadi murid pindahan. Sedangkan penanda data (22.2) hai ‘iya’ yang
merupakan ekspresi tanggapan ukekotae ‘respon’ dengan nuansa odoroki ‘kaget’
yang dituturkan Takashi sebagai balasan atas panggilan Yoshida sebelumnya,
Takashi merasa sedikit kaget karena ia sedang fokus mengamati Shinji. Selanjutnya
pada data (22.3) terdapat penanda ekspresi tanggapan ukekotae ‘respon’, yakni ee
‘iya’ merupakan respon jawaban Takashi atas permintaan Yoshida yang
menyuruhnya untuk pindah tempat duduk ke belakang menurut Yoshida adalah
tempat duduk untuk murid badung. Kemudian untuk data (22.4) dan (22.5) berupa

ekspresi tanggapan ukekotae ‘respon’ bermakna persetujuan, di mana data (22.4)
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yang ia tuturkan dengan intonasi rendah, memberikan penjelasan Takashi yang

menyadari satu hal bahwa murid nakal bisa bebas memilih tempat duduk, datang

telambat ke sekolah hingga meliburkan diri, kemudian ia setuju akan hal itu, pun

dengan respon Yoshida setelahnya pada data (22.5) menandai nuansa persetujuan

yang sama.
Data 23

B5ix  HD~3)IREFRTLL
Takashi : Anoo jugyou chuu desho.

AR1

Furyou 1

=
B

Takashi

‘maaf, kita lagi di tengah pelajaran loh’

: 32

: Aal

‘aaal

LR ERFECE TR LB TANDEREVE. . .

: Nee hayaku jugyou ni modotte ne benkyou shinai to tesuto no toki
komarima...

‘Hei, kita harus kembali belajar ya, kita harus belajar kalau tidak waktu
ujian nanti akan kebingungan...’

P BARK | EETHIHTUPRZZ 1 I5 ! (232)
: Ussendayo! Kinpatsu de medatte jyanezo! Kora!

‘Berisik! Jangan menarik perhatian dengan rambut pirang! hei!
L TVEEA ! @R ALPBRVATT !

: Suimasen! Boku nihonjin jyanain desu!

‘Maaf!” Saya bukan orang Jepang!
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(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 09:34 — 09:47)

Data diatas merupakan jenis wacana dialog bahasa lisan berupa dialog
antara Takashi, Sagawa dan siswa bandal. Situasi tuturan digambarkan dengan
Takashi yang dibawa ke atas gedung sekolah oleh beberapa murid bandal
dikarenakan rambut pirangnya yang menarik perhatian. Dalam dialog di atas
terdapat beberapa penanda interjeksi, di mana data (23.1) yang merupakan
interjeksi iiyodomi ‘keraguan’ yang menggambarkan adanya keraguyan pada
Takashi ketika ia membuka topik baru pada dialog tersebut. Takashi merasa
ketakutan untuk berbicara pada murid — murid bandal tersebut. Kata anoo sendiri
memang tidak memiliki arti yang jelas, biasanya hanya sebagai pembuka topik di
suatu dialog. Pada data (23.2) kora ‘hei’ merupakan interjeksi yobikake ‘panggilan’
yang berfungsi sebagai panggilan kepada lawan tutur agar mendapat perhatian
darinya. Kata kora dalam dialog diatas bernuansa kemarahan, karena Sagawa tidak
suka dengan rambut Takashi yang sangat mencolok. Sedangkan pada data (23.3)
merupakan interjeksi aisatsu ‘salam’ yang merupakan permintaan maaf atas hal
tersebut, Takashi merasa sedikit bersalah karena gaya rambutnya tidak disukai oleh

mereka kemudian ia meminta maaf dan mengaku kalau ia adalah bukan orang

Jepang.
Data 24
1)1 BT AUNATESERFFERIALE !

Sagawa : Ore amerika jin demo kinpatsu ha yuruseneen dayo!
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‘Saya tidak akan memaafkan orang Amerika walupun berambut pirang!’

i
t

\
’

&= C WRPLWReay.  PAUHANDEERFFLTITID,
Takashi : lyaiya... Amerika jin no kinpatsu ha yurushite ikou.

‘tidak tidak... Maafkan lah orang Amerika berambut pirang ini’

=) X 0425 FTCEEDHS |

Sagawa : Dame da! Ima sugu kuroku somero!
‘Tidak boleh! Semir hitam sekarang juga’

=+

Bt P AR 0 (243)
Takashi : Ee...
‘Eeh...’

(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 09:57 — 10:06)

Pada data di atas merupakan jenis wacana dialog bahasa lisan berupa dialog
antara Takashi dan Sagawa yang berada di atas gedung sekolah. Situasi tuturan
diadegakan dengan Sagawa yang sedang marah karena gaya rambut Takashi.
Dalam dialog diatas terdapat beberapa penanda kohesi ekspresi tanggapan dan
interjeksi. Pada data (24.1) dan (24.2) menandai adanya ekspresi tanggapan, di
mana data (24.1) iyaiya ‘tidak tidak’ merupakan ekspresi tanggapan ukekotae
‘respon’ yang bernuansa bantahan dituturkan oleh Takashi untuk merespon tuturan
Sagawa yang sebelumnya. Takashi membantah dan menegaskan bahwa orang
Amerika harus dimaafkan walaupun berambut pirang. Kemudian pada data (24.2)
dame da ‘tidak bisa’ adanya ekspresi tanggapan ukekotae ‘respon’ dengan makna
tidak memberikan izin, dituturkan oleh Sagawa untuk merespon tuturan Takashi
sebelumnya. Sagawa tetap tidak mengizinkan untuk memaafkan Takashi walaupun

dia orang Amerika. Data (24.3) merupakan penanda interjeksi kikite ni mukerarete
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inai kanyouhyougen ‘sebuah interjeksi yang tidak memerlukan respon balik dari
lawan tutur’ yakni ee... ‘ehh...” yang bernuansa odoroki ‘kaget’ karena Sagawa
menyuruh Takashi untuk segera mengecat rambut pirangnya itu menjadi hitam

layaknya murid biasa.

Data 25

| L ZHBS~A

Sagawa : Mitsuhashi-san!
‘Mitsuhashi!

B : BEBRIFEARD. .

Takashi : Oo0 omae kinou no...

‘Oh, kamu yang kemaren...’

&)1 IV s )& > TLWWET !

Sagawa : Hai! Sagawa tte iimasu!
‘lya! Panggil saja Sagawa!’
B BAEREIL 2 FEZ5 ? [SAFHENT ALK,

Takashi : Omae mo onaji 2 nen daro? “san” tsuketoka sunna yo.

‘Kamu kelas 2 juga bukan? Tidak perlu memakai “san”.

Al F BAKYTYNBRZARTESAIF T,

Sagawa : Jibun yori kenka tsuyoee hito ha “san’ tsukessu.

‘Aku menggunakan “san” kepada orang yang lebih kuat dariku’

= L ~H, (25.2)
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‘hmm’

=) : H2HDN TR AN LD FOTET,

Sagawa : Aa ano soto de nannin ka onna ga mattemasu.
‘Oh ya, di luar sana ada beberapa wanita sedang menunggu.’

(Kyou Kara Ore wal!! episode 1, 15:51 — 16:04)

Pada data di atas merupakan jenis wacana dialog bahasa lisan berupa dialog
antara Takashi dan Sagawa di dalam kelas. Situasi tuturan digambarkan dengan
Sagawa yang baru saja tiba di kelas. Dialog di atas terdapat dua penanda kohesi
ekspresi tanggapan. Data (25.1) merupakan sebuah penanda ekspresi tanggapan
aidzuchi ‘respon’, di mana data (25.1) yang menggambarkan keberhasilan lawan
bicara menangkap maksud keseluruhan pertanyaan dari si penanya, dan menjawab
ya atau tidak. Data (25.1) merupakan repon wajar Sagawa yang mengerti apa yang
ingin diucapkan oleh Takashi perihal orang yang dikalahkan oleh Takashi kemarin
di atas gedung sekolahnya. Selanjutnya data (25.2) fuun ‘hmm’ merupakan sebuah
ukekotae ‘respon’ terhadap kalimat biasa, dituturkan oleh Takashi dengan sedikit
rasa kaget untuk merespon tuturan Sagawa sebelumnya, dalam hal ia tetap

menggunakan “san” untuk orang yang lebih kuat darinya.

Data 26

HEX 1B HAD=IEEASTH?

Misae  : A... Anta ga Mitsuhashi-san ssuka?

‘a... apakah kamu Mitsuhashi?
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A B REET,
Shinji : Ore ha Itou da.
‘Saya adalah Ttou.’
HIZA I HA. HEOFEENN !

Misae » Anta... Aibou no Itou-kun kail

‘Kamu... Itou, partnernya kan?’

BE ABE? Bakse.. 2L,

\

Shinji : Aibou? Aa maa...(26.1) hai.(26.2)
‘Partner? Ah hmm... iya.
HIX DA REEREIACEID D DAL,

Misae  : Anta to Mitsuhashi-san ni tanomi ga arun da yo.

‘Aku ada permintaan kepada kalian’

E7 L RBWR, BIRZOTVAICIEEADERZ, Fo TN,

\

Shinji : Warui na. Ore ha onna no kenka ni ha kakawarunee. Kaette kure.

‘Maaf ya. Saya tidak ingin ikut campur tentang pertarungan wanita.
Pulang lah’

(Kyou Kara Ore wal!! episode 1, 16:57 — 17:21)

Pada data di atas termasuk ke dalam wacana dialog bahasa lisan berupa
dialog antara Misae dan Shinji di halaman depan sekolah Shinji. Situasi tuturan
digambarkan dengan adegan Misae yang datang ke sekolah Takashi dan Shinji
untuk meminta tolong. Dialog di atas memiliki beberapa penanda kohesi ekspresi
tanggapan dan interjeksi. Data (26.1) merupakan sebuah iiyodomi ‘keraguan’ atas

pertanyaan yang disampaikan oleh Misae tentang Shinji sebagai partnernya Takashi,
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sebelum Shinji menjawab pertanyaan dari Misae, ia sempat kaget dan bilang aibou?
‘partner?’ untuk memastikan lagi apa yang ditanyakan Misae, setelah itu Shinji
berpikir sebentar dan menjawab dengan ragu, yakni maa ‘ya’ namun pada respon
Shinji selanjutnya yang merupakan penanda ekspresi tanggapan aidzuchi ‘respon’
pada data (26.2), di mana kata hai ‘iya’ adalah jawaban yang wajar apabila
seseorang ditanyai sebuah pertanyaan yang membutuhkan jawaban ya atau tidak,
ditambah lagi fakta bahwa Shinji adalah partnernya Takashi setelah mereka berdua

mengalahkan murid — murid bandal di sekolahnya waktu hari pertama masuk

sekolah.

Data 27

EEES C Z1BEA !
Akemi : Mitsuhashi-san!

‘Mitsuhashi!’
= :HN? 1. )ESLED ? BBEEY A, BICEWEED. .,

Takashi : Are? Dou shita no? Akemi-chan. Ore ni aitakunacha...

‘Ehh? Ada apa Akemi? Apa kau ingin bertemu denganku...’

HEES L $H2(27.2BVET,
Akemi  : Aa chigaimasu.
‘Ah, bukan’

HEE  RBLIER~DIEPRLTR~,
Takashi : Kui gimi~ meccha kui gimi~.

‘saya ingin makan~ saya ingin makan yang banyak~’
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HEES :TWEEA..
Akemi  : Suimasen...
‘Maaf...’
A 1B ? EILED ? BAEL VAL
Shinji : Ara? Dou shita no? Akemi-chan.
‘Eh? Ada apa Akemi?
HEES CIRFSAD . L ESTR !
Akemi  : Kyouko-san ga...yatsura ni tsukamatta!

‘Kyouko ditangkap oleh mereka!’

= :VIEB ? (27.3)

Takashi : Uso daro?

‘Tidak mungkin?’

(Kyou Kara Ore wa!!l episode 1, 23:24 — 23:41)

Data di atas merupakan wacana jenis dialog bahasa lisan berupa dialog
antara Akemi, Takashi dan Shinji di depan sekolah. Situasi tuturan digambarkan
dengan adegan kedatangan Akemi dan teman — tamannya yang tiba — tiba datang
ke sekolah Takashi dan Shinji untuk meminta tolong menyelamatkan Kyouko yang
telah diculik. Dialog di atas terdapat beberapa penanda kohesi ekspresi tanggapan
dan interjeksi. Data (27.1) are? ‘eh?’ pada tuturan Takashi merupakan penanda
interjeksi berupa kikite ni mukerarete inai kantouhyougen ‘interjeksi yang tidak
mengharapkan respon balik dari lawan tutur’ yang bernuansa kaget dengan intonasi
naik atas kedatangan Akemi yang tiba — tiba yang Takashi kira bahwa dia ingin
bertemu dengannya. Tuturan Takashi tersebut direspon oleh Akemi yang

merupakan penanda ekspresi tanggapan berupa ukekotae ‘respon’ yang bernuansa
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penolakan pada data (27.2) bahwa kedatangan Akemi bukanlah untuk bertemu
dengan Takashi tapi kedatangannya untuk memberi tahu Takashi dan Shinji bahwa
Kyouko telah diculik oleh segerombolan orang — orang. Pada data (27.3)
selanjutnya yang merupakan respon Takashi, adanya penanda ekspresi tanggapan
berupa ukekotae ‘respon’ yakni uso daro ‘tidak mungkin’ merupakan respon

terhadap kalimat biasa yang memiliki nuansa kaget.

3.1.4 Susunan Kata (Gojun)

3.1.4.1 Susunan Kata yang Sesuai Kaidah Bahasa Jepang

Data 28
& EEBRIES BN oEEL, EASEEVDOMEEE DR,
Takashi : Ore to omae ha kyou kara aibou da. Dakara otaigai no himitsu ha

iwanai

‘Aku dan kamu, mulai sekarang adalah partner. Oleh karena itu,
jangan bicarakan rahasia satu sama lain.

(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 13:32 — 13:39)

Data (28) di atas memiliki urutan yang sesuai kaidah umum yang memenuhi
syarat adanya konjungsi di awal kalimat. Konjungsi dakara ‘karena itu’ pada di atas

telah diikuti oleh klausa utama yang menjelaskan inti dari kalimat tersebut.

Data 29
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BE BRETHISHEVCOABA SIS ARV EALE | RIZZABE
AATES LT BISIHEI MR,

Shinji  : Ore ha yo temeera mitai ni hin magatta yatsura ga daikkirai nan dayo!
Onna ni sonna mon utou to suru yatsura ha zettai ni yurusanee.

‘Saya paling benci dengan penjahat seperti kalian. Saya tidak akan
memaatkan orang yang memukul seorang wanita seperti ini.’

(Kyou Kara Ore wal!! episode 1, 30:17 — 30:28)

Data (29) di atas sesuai dengan kaidah umum urutan kata dalam sebuah
kalimat. Kalimat tersebut mengandung sebuah topik utama/tema, yakni ore ‘saya’,
dalam hal ini Shinji. Topik utama yang diletakkan pada awal kalimat akan menjadi
fokus kalimat dan diikuti penjelasan setelahnya. Shinji menjelaskan dirinya sangat
membenci penjahat yang memukul seorang wanita, kemudian dia tidak akan

memaafkan orang — orang yang seperti itu.

Data 30

BHZE  mFSADWSICH - |

Akemi : Kyouko-san ga yatsura ni tsukamatta!

‘Kyouko ditangkap oleh mereka.’
(Kyou Kara Ore wa!! episode 1, 23:37 — 23:39)

Data (30) di atas sesuai dengan urutan kata secara kaidah bahasa Jepang.

Kalimat tersebut memenuhi pola kalimat yang tidak menjadi subyek dengan

partikel i———(3).
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3.2 Kekohesifan Wacana dalam Drama Serial Kyou Kara Ore wal! Episode 1

Jumlah data kohesi yang ditemukan dalam drama serial Kyou Kara Ore wa!!
episode 1 adalah sebanyak 57 data. Perincian perangkat kohesi yang terdapat dalam

drama serial Kyou Kara Ore wa!! episode 1 ialah sebagi berikut.

1) Referensi (shiji) dengan total 12 buah data.
a. Referensi nomina sebanyak 5 buah data, yakni konna sebanyak 2 buah
data, anna sebanyak 2 buah data, dan sou iu sebanyak 1 buah data.
b. Referensi modifikasi nomina sebanyak 2 buah data, yakni sono dana ano
masing — masing sebanyak 1 buah data.
c. Referensi tempat sebanyak 1 buah data, yakni koko.
d. Referensi proses sebanyak 1 buah data, yakni aa shite.
e. Referensi untuk orang maupun makhluk hidup sebanyak 2 buah data,
yakni aitsu sebanyak 2 buah data.
f. Referensi arah sebanyak 1 buah data, yakni kochira.
2) Konjungsi (setsuzoku hyougen) dengan total 12 buah data.
a. Konjungsi yang menyatakan makna sebab akibat sebanyak 2 buah data,
yakni dakara.
b. Konjungsi yang menyatakan makna berlawanan sebanyak 4 buah data,
yakni demo sebanyak 2 buah data, dakedo sebanyak 1 buah data, dan

sorega sebanyak 1 buah data.
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Konjungsi yang menyatakan makna penambahan sebanyak 2 buah data,

yakni soshite.

. Konjungsi yang menyatakan perbandingan sebanyak 1 buah data, yakni

gyaku ni.

Konjungsi yang menyatakan asumsi sebanyak 1 buah data, yakni nara.
Konjungsi yang menyatakan pelengkap atas bagian yang kurang
sebanyak 1 buah data, yakni chinamini.

Konjungsi yang menyatakan kesetaraan makna antara kondisi setelahnya

dengan kondisi sebelumnya sebanyak 1 buah data, yakni mata.

3) Ekspresi tanggapan dan interjeksi (ountou hyougen to kantou hyougen)

dengan total 30 data.

a.

b.

C.

d.

Ekspresi tanggapan aidzuchi sebanyak 5 buah data.

Ekspresi tanggapan ukekotae sebanyak 13 buah data.

Interjeksi aisatsu sebanyak 2 buah data.

Interjeksi yobikake sebanyak 3 buah data.

Interjeksi ilyodomi sebanyak 2 buah data.

Interjeksi yang tidak membutuhkan respon balik atau kikite ni

mukerarete inai kantouhyougen sebanyak 5 buah data.

4) Susunan kata (gojun) dengan total

a.

Susunan kata yang sesuai kaidah bahasa Jepang sebanyak 3 data.

Berdasarkan perincian di atas, drama serial Kyou Kara Ore wa!! episode |

tergolong ke dalam drama serial yang memiliki kekohesifan wacana yang baik

dikarenakan memiliki unsur pendukung kekohesifan wacana yang cukup dan rinci.
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Pertama, referensi (shiji) dalam drama serial ini terbilang cukup banyak. Referensi
dalam serial drama ini pun jelas dan mudah dipahami oleh pembaca maupun
penonton, seperti contoh rujukan ano uzatte yarou ‘orang menjengkelkan itu’ yang

merujuk ke Itou Shinji.

Selanjutnya, konjungsi (setsuzoku hyougen) yang terdapat dalam drama
serial ini pun cukup variatif dan banyak, seperti konjungsi bermakna sebab akibat,
berlawanan, penambahan, perbandingan, asumsi, penambahan atas bagian yang
kurang, dan juga menyatakan kesetaraan makna kondisi setelahnya dengan
sebelumnya. Hal tersebut bisa mengindikasikan bahwa drama serial ini memiliki
alur yang baik dalam membangun satu kejadian dengan kejadian yang lainnya yang
membuat cerita dari drama serial tersebut dapat tersampaikan serta dapat dipahami
dengan mudah, dan juga terdapat peranan konjungsi di dalamnya sesuai fungsi

konjungsi itu sendiri, semisal demo ‘tetapi’ untuk menyatakan makna berlawanan.

Kemudian, ekspresi tanggapan dan interjeksi (ountou hyougen to kantou
hyougen) memiliki perannya dalam membangun cerita dalam drama serial ini juga
perlu diperhatikan, karena ekspresi tanggapan dan interjeksi yang muncul cukup
lengkap dan mampu membangun struktur wacana dengan baik dalam interaksi para

tokoh dalam drama serial tersebut.

Terakhir adalah susunan kata (gojun) yang ditampilkan pada drama serial
ini, sebagaian besar yang ditemukan adalah sesuai dengan kaidah bahasa Jepang
secara umum. Namun akan lebih baik jika dalam wacana ini terdapat susunan kata

yang telah mengalami perubahan atas dasar kewacanaan sehingga membuat dialog
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seakan lebih alami atau gampang dimengerti dibanding dengan yang tidak

mengalami perubahan.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Kesimpulan yang didapat dari hasil analisis perangkat kohesi pada drama
serial Kyou Kara Ore wal!! episode 1 yang ditayangkan tahun 2018 dapat dilihat

dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.1
No. Perangkat Kohesi Jumlah Data
Referensi nomina 5 data
Referensi modifikasi nomina 2 data
Referensi tempat 1 data
1. Referensi
Referensi proses 1 data
Referensi untuk orang 2 data
Referensi arah 1 data
Menyatakan makna sebab akibat 2 data
Menyatakan makna berlawanan 4 data
2. Konjungsi Menyatakan makna penambahan 2 data
Menyatakan perbandingan 1 data
Menyatakan asumsi 1 data

73
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Menyatakan pelengkap atas bagian 1 data

yang kurang

Menyatakan kesetaraan makna antara 1 data

kondisi setelahnya dengan sebelumnya

Aidzuchi 5 data

Ukekotae 13 data

Ekspresi Aisatsu 2 data

3. | Tanggapan dan | Yobikake 3 data
Interjeksi liyodomi 2 data

Tidak perlu respon balik (Kikite ni 5 data

mukerarete inai kantouhyougen)

4. Susunan Kata | Sesuai kaidah umum bahasa Jepang 3 data

Total 57 data

Kemudian, berdasarkan perangkat — perangkat kohesi yang ditemukan
dalam drama serial Kyou Kara Ore wal!! episode 1 di atas, membuktikan bahwa
drama serial ini memiliki kekohesifan wacana yang baik. Perangkat kohesi pertama,
yakni referensi terbanyak ialah referensi nomina. Selanjutnya, perangkat kohesi
berupa konjungsi yang paling sering ditemui ialah konjungsi yang menyatakan
makna berlawanan. Kemudian, respon ukekotae merupakan jenis respon yang
sering digunakan dalam drama serial ini, dan terakhir susuan kata yang digunakan
dalam dialog — dialog pada drama serial tersebut sebagaian besar yang ditemui ialah

yang sesuai kaidah umum bahasa Jepang. Berdasarkan perangkat — perangkat
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kohesi yang dimiliki drama serial Kyou Kara Ore wal!! episode 1, dapat

disimpulkan bahwa drama serial ini memiliki kekohesifan wacana yang baik.

4.2 Saran

Penelitian ini berfokus pada penggunaan aspek kohesi dan kekohesifan
wacana yang terdapat dalam wacana drama serial Kyou Kara Ore wa!! episode 1.
Wacana ini merupakan sebuah drama serial yang ditunjukkan untuk anak muda atau
orang dewasa karena sebagian besar tuturan menggunakan bahasa yang agak kasar
dan sulit dipahami bagi penulis. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar
kedepannya penelitian serupa bisa dikembangkan dengan sumber data lainnya
berupa cerita pendek, novel atau menggunakan bahasa yang cukup dimengerti.
Kemudian, penulis berharap ke depannya penelitian serupa bisa menambahkan
perangkat yang tidak digunakan dalam penelian ini seperti subtitusi, elipsis, repetisi
dan lain sebagainya, atau bisa juga menggunakan teori analisis wacana dari sumber

lain, seperti Koizumi Tamotsu dan lori Isao.
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1. ¥~
B8& 1 85%,
BHA Ho WP KFEKTY,
BE L AE?HDISH>TEERIL,

(S HEHISMER ! | 515, 01:32 - 01:43)

LROTHDIE->TEBIERIABISTHY., £ITHTHEIERIZIET,

2. HEfRERR

3.

BE [ EEBRIES ENSHEER, ENSEEWVNCOMEEEDEL,

(RN !5 17, 13:32 - 13:39)

LEROBERh oI BREDBRER DERIRIE THD,

INERB L ER&RER
H5H :HD~




78

EH EHBATIIE. FIDEIHEBEOERE, %5257 D2EY>TIL
(LB TBHATRADIFSICITOTELITELVTI A ?

BE ZEZTELWLD ?

(S HEHhSMER ! | 5515, 08:32 - 08:50)

HRZI2& R TV ETRFHICHEEINS, LEED[HD~ ETFFEUN T ]

THY, BEFHORBELTESIEDICE>TNS, REEBEENE >V ? ]

3. [RIZXITHY, RIVERTERT,

4. FEIE

BAZE  RFSANRGICHEET |

(F RN ! ! 5 17, 23:37 - 23:39)

EROMRFEADRIC]E EARNCA-=-(F)DIER TH2.

AIURERMEICEDIVNT, RELKROMOIIE RIS LB OIER T,

HRBFEE | THE, BERREMRFREATRIEZITHY ., ZNICFEIREE
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https://thetv.jp/feature/drama-academy/99/awards/

Lampiran

Transkirpsi Kyou Kara Ore wa!! Episode 1

00:00:01,269 --> 00:00:20,354

FL-5-

P PRSI, <TAVBRITTLEELSOPYHBOBVIRILF -

AALBADRIEFRGEITTY YAV EWIET—FITREWL, &

. BRPCRENLVERARZFELSE DoV [ EFENHTHRIR

REBOT, ZLT I FETE. .,

00:01:04,799 --> 00:01:10,805
=BExE

SERABALNS,

00:01:10,805 --> 00:01:16,310

ZBEE

D0 TBRE, TIFzN-TEL, B%,

00:01:16,310 --> 00:01:19,310

—BExXx XBICHMmEHING,

BEE [~

00:01:22,900 --> 00:01:29,303

=ZBES
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H{CDERESONIC.. . COBmRES>MNIICH AN SER.

P BEEBEE | AELAVRLZONYINY 8 e L TREB B
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00:01:30,808 --> 00:01:34,295

ZBEE 1 H2, 9%,

00:01:34,295 --> 00:01:37,295

FBEER  Ho WP KLXTY,

00:01:40,284 --> 00:01:43,284

=BEE AR ? HOD SE->TREFERIR,

00:01:54,265 --> 00:01:56,767

oI 30 Weobel, EOLSICLET ?

00:01:56,767 --> 00:02:03,257

=BEE (&~LU.. 7K 1 )YE2ICLTNNURYDON-YHNFTLESN

00:02:03,257 --> 00:02:08,279
oI $H7?

=BEE A7

599 A7

—BEE ST A7

00:02:08,279 --> 00:02:10,831
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FUY B PESALENR?

ZREE L,

00:02:10,831 --> 00:02:13,768

)

VY ERICBONE Tl

3

ZBEE  HH BREBATALKROY,

00:02:13,768 --> 00:02:19,257
7Y he. BRTEI-T

=BEE EVES, [SAENMBDEY ],

00:02:19,257 --> 00:02:36,274
7Y 15 BEh5D00EY] ?

=BEE 253 AT Ko WODBICH DolF>TRMEFE-TTIN, HEH &
R DoEAIEARDTOEBZEEISHAGDHEYIES 1 B SV E
gR? [SEHIGD-EY]E. ..

T3 Az~ IHTEW:, [$HDBD(EY D,

Z/EE 2OBATL

00:02:36,274 --> 00:02:51,769
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ToI L TE TYNEDLEDIALL ? EFROTYRNVERBENES> T4 &
RIOEBEROENBIIT Y NFTTEYZI0DEI AN BN, TR
Yy WAALAISERERENTEH'5,

BEE 777 SENMGEHE.. .

00:02:54,308 --> 00:03:00,264

=BEE - SEMIGMEIE..., Do1EB

00:03:00,264 --> 00:04:26,283

OPENING

00:04:40,297 --> 00:04:51,809

BRAREE PR~ A~ ZENTIRIBHIE.. .o ANSATIE?
=BET BLTY,

BRAREE N-T7?

ZBES HMBAATY,

BRARSEE PEWDZEL?

=BEE - DU TY,

00:04:51,809 --> 00:04:56,844

RARSE BV EWSIETEARADDISV=BEEETT,

BEE 3B~
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00:05:02,303 --> 00:05:08,793

RASE HN? B 1 ABRENRIFITBALITER,

BEE  Z27 YIANLEXI>IN?

BARFTE 23RO,

00:05:08,793 --> 00:05:16,801

=BEE (Fy | BEEZT YN =) (B B ISEZ > TooEW - ([
<THYIWWL»RZA )

00:05:16,801 --> 00:05:36,821
BRARLE A~ CrHEYHRT HO~.. . ZBENCKREE550E0 ?

=EBEE @EW. A~... ZBEELT, Aok Fh RTOBYRIOFZROEN
5d2& DoETEIIFE. Fo HO EARMICIFFMEERD DoFY
THAFY O TVHhENST..,

(FHERKE)

00:05:36,821 --> 00:05:43,426

BARSE FEE?

00:05:44,762 --> 00:05:53,771

FEER HEIE SANS Do,
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=BEE cfe~.. ]
BARLE A? MYEW? R A AYEVNED ?

=BEE e~ e~ ]

00:05:53,771 --> 00:06:08,299

=RBES P CHRON AT CEZILIE AL !
REEER  KoRARL !

=RBES C BARODEYNE THz !
BARZE ENEHE? RBOIE?
=RBES F BARDNK Bl DEUNK !

BARKE  ZOAN HAFRYBFTEDRLNIE B,

00:06:17,761 --> 00:06:44,855

IRASEE ARAKREE. ESTLED ? BRAE,

RARSE o LATERVWELTCREATAYVEE>TPUERLL [HV &
g1 | BAEDSIHELCLTERVIST,

LWO%4E RAREE IITATY | KBHEIT CABATIDOLWNRATERES
HABEREICIAIOEDERIZTEATD,

RETHRE  REGHWMETIN RICESLE?

00:06:44,855 --> 00:06:58,786
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KAEFE 2O AOEHICHIFEBRATIH ?
RETRAE WP RIEPRLHTLLIN BZ... 07
RAFKE U HEERNS EEREETRELVNIRNLCPARLN.

RETSRE H~ 250 OETREVIEPHTEEL,

00:06:58,786 --> 00:07:05,826

IRASTHE Ho>Ho>HoHo | He HE ... 17 ITE,

RETEE WHRAKAE>TARL,

00:07:05,826 --> 00:07:20,774

LAEE C HABEFECES>EBEEEEEBEEZETRYIUYITIALGA
219777,

KETHRAE [ARIUVIIT.... MEANORTEZ 250N DVNVNVRLTE L\
RABDOVHTLESWN HETHWTT &L,

RAREE ZABBARZ HoBAMRYIYYILTPYET & !

00:07:20,774 --> 00:07:23,294

RHETHE :H~H... B WONRERAREEHEWCHEYEWTT L,
BRARLE  AIUNFRE,
RETHE - YUNF T,

WARFTE 1 IITIL I,
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RHETHAE :932... LAE...o ...

mARLZE  IITY,

00:07:33,270 --> 00:07:56,374

WAskEE FATE WAWAEZTLEEL,

BARSLE Ho... DITINKALINE LrbS®E BREIOBBEET—HF..,
WARGEE BAE D THLTHNRN N TY L TIINEEN. LBV LET !
A4  SRIE FEDNBYFELT

BARGTE B! B~3EL. . H~3EEY.

RETFRE 1 H2 EDBV? HZIETELC

00:08:08,305 --> 00:08:14,295

=H LIRREE ZOEF T IKEH TELINA,

ZBEE B NN\HYNED,

00:08:14,295 --> 00:08:32,296

=EEE (G0 BN TSEMS DY THEIEE HLDINTEnt:
5. YEIDZRUvEBDFEE AR BATIEDNLES
RINLBES | Y(BHICFEFTREVNEH WD HBXFICES | YA
NEWZIBELTPAS )

00:08:32,296 --> 00:08:56,819
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=H  HD~,

=BEE BFW?

= H L ERATTIE. . BIDEINEBDERE, %85 2718 Do1EU-T
ZEICEHTRATERADIEITIT>TES>TEVWWTI N ?

ZBEE A EITHELWLD?

=H FEWO Do([FYIE B BEBRATT KK EZIMAHED T,

=BEE 1 H 2

= H (AR

00:08:57,821 --> 00:09:18,308
=) DR | VIUT SETARE 85 |

ZEES (RBEFE~TYr BEVEERER NODEBLOBVEALT S
L BLDE 2 )WL)

&)1 CWLWDS ToBEN I PTHZ IE I BCEVWE I ! BLY

00:09:18,308 --> 00:09:31,303
FHRER  HO N> TEDBELILLYRWN?

4iE - H2 ZITT HYhEd,

FR AT ES D N RTALYRZZ !
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00:09:34,308 --> 00:10:06,273

ZREE HD~REFRTIL

PR L 9o

ZREE o BRECR->BELEVETANDE RYE. ..,
il :OBARK | #ETHII>TALYRAZIL !
=BEE TLEEA | #E BERALYEVATY !

=) DYV TALPRZR |

—REEE L TAT~A oo TALIN AT =)V AF1-T Vb,

#R CPRZ L ZWD TAUDAEZE !
)11 B PAUNATEEEZEFHERIALL !

=BEE WPV XD ADEZLFFLTITIO,
&) X 59 BERDHA |

ZBES 1 RAZ.wo

00:10:06,273 --> 00:10:17,766
=ZBEE T TYRE-R Fy-D-TYIRTUR?
(& FHRNBRE REHITEVNTO~...)

FREER  PHB !

00:10:18,786 --> 00:10:30,297
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& 5 ? AL THz.
FEEETR] BIEL FLEVCHA TR BATZL,
#R - FLEVNCH>THND £,

FREER OONLTERVE | SRRRABL o5 B1T7KZ |

00:10:30,297 --> 00:11:05,766

=RBEE T~ ! H~!

REEER R ? AR A2 S BEIOIEBIFTREALTE,
=BETE CBBLVEWNCHE ? THR BOIEBLERVWLEON ? Io~ !
FEBEER WP EOT1I0ATIAPASELT.

ZBEE  ENfOoRoL ! 1 AEFICRBT 20..., [F7~ Yy~ | |H1:
WA EWADBAILEIN K, AT EASEVEIHR TESBLEAL
& Zb,

W
S
m
]

2 ENME THA

1]
]
Mt
cht

EHEF FEREEBOTARL !

FPHRER ALV,

ZEEE 2 8EL~!

PR L BT ZARICHADHE |
FHRER P WP RREA,

[
o]
il
clt

1 H3L ! HHEDH~-



00:11:05,766 --> 00:11:15,324

I

18

==
IRy

\

~

FEEER

I

&

==
100N

\

~

FEEER

-1 0 ABWA B 1 ATEEBLWE AL,
bbb,
BEL BRISBEHIEEEBLOTATL,

CEHEE L,

00:11:30,290 --> 00:11:35,779

FREER]

Al

WAUIAU RIS L TRV
S VP RERR |

ToADXY X, |

D EIIK7E I2ZATAIDIZEE,
: HH

tA? ESLED?

1 72222 CALPRA | ZOEFER

cTHz5 | BEFICP-TAL®RAZE !

00:12:09,296 --> 00:12:14,850

Al

()= IOFEL V BFERSICHTTRYDS | A,
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00:12:18,288 --> 00:12:32,286
SIEEE E50HT! PHT !PT~

FREEEF] 9521 521 5o,

00:12:32,286 --> 00:12:34,786
=BEE - PVRA !

FBEER 50! H7?

00:12:43,347 --> 00:13:09,304

=BEE  EEEN.. Poroni?
REER Z2ONEH,

ZBEE RS ERARONE?

PEER B

=RBEE A EBFERLWNED?

FREER  HEPLV EHENE NUNY.,
=BESE AL

FHRER L Zoh%

00:13:10,807 --> 00:14:08,779

=/EE B,
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REEER .. 5,

=BEE BEBIES AN DUTYEITE. ., 3L,

REER  HH,

=BaEE 1 2ERENHD,

REEER  fAL?

ZBEE  BLERIE SANSEEL b BEVOWEIE DR,
REER 2hok BOKRE,

=BETE 3o, 2OV TN IR ERAT

FREER  IUKERAES ! HyIWWES,

=“BEE Sk FBLWP, TV BOSUICESIEB-TEIVIY, #5R
BEIT-Es,

REER Oz BELR !

=BEE W\ 1 AIC1 0 ATHRBFINERIEKRES,

00:14:13,270 --> 00:14:51,272
“REEX HEPINSHBICTERELRLTCGER,

ZBEE PIEE I IS —EBEFUWARK FRTENUNVEEHI RTE
EOFREERD T,

“w®Ex Y2l
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=%—EB C WWCREWD YV RIBENEVELL. KERICITETSWD
BLOBIEEPATLESANED S,

ZREE  ABROBEEPABEVNCPRAALITE,

=E—BB C A2 HAN?

=BEE Do,

=1&—ER  AANSADIR=LATALTEERZIENLCREND,
ZBEXE RSO TVAD? BEISAIR.

=BEE  AALPRING,

=B HH... A~F9=A-FMT AV 9= 1-3M0 TIT5?
ZBEE HFRERILENRAND,

=B—B8  TALMRI-V RFa-T Vb

ZBEE  HSALYRANK,

00:14:58,782 --> 00:15:09,274

£ 'FEB 2 AT1 0 A BILEAEST-3#AX... !
“BEET R

FEER A7

ZBEE  IUr BRAOBEBEE AL L LYIAHTEE !

FREER 2ONE.



00:15:10,777 --> 00:15:37,270
£ BV Bs !
REER  BHL....

4 E C(—M@E) FuA !

ZBEE 8. oNYPTNE, IND oBYDBETL,

00:15:49,249 --> 00:16:16,259

&) L =BE~A ]

=BEE B BRIKEHD..
| CEW RN TWOWWET !

ZBEE  BRIERIL2ELA? [SAIRITED TARL,

&)1 - Bo&UTYazz AEISAIFTT,
=BEaE DS~ Huo
)11 52 HONTRAD THFLTET,

ZRES K7 @E? #?
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1711 LHISBV T TERBE R FDLHY, AN 8 5 FRRLATIFER

FIDREICI =1BSA WBE ? 10T,
=BEE s HbhLL ?

&)1 : JATY,
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00:16:16,259 --> 00:16:48,270

=EEE BV FBECA

FEEA A7

=BEE BRIV TEZIFE2 T2 Tk KEARFDATINY %453,
REER  ATEMINEGELVIRIALR, TYHFTYICKREETES?

ZBEE ANARALYA | TIFETY [FEE>WKREVN>TEDNAEL
ARALP A,

FEEA (B 2 HETHEMOR FEOXRIEFINZEHE VIR,
=BEE LWL IToTPNoT !

FEEA B ETVALRAD !

=RBEE BBV BBV BREL... !

FEER  BHR MHAZEITES,

ZBEE  fAlE COBER, BHATN\YIEEMHAADIT RAS,

00:16:52,329 --> 00:16:56,329

—BEE - JIHLICTEVWIERDKRALD. . o

00:16:57,767 --> 00:17:21,870

HEX 1 H.. BATD=1ESAIH?

PEEER EEFEL
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HER BT BEOFESADN |

FEBER  AEE? s Es... [FL,

HEX  BAREEBIAICEHI N HIATEK,

FREEER] CBVREEZOTVAICIEEDLRA, F2 TN,

T  Z3TIHPLYTATT Y,

00:17:30,283 --> 00:17:41,291

Wned BB INTINT....HH... HH | EER, ZEZE LlIDoE
BEAUY RZ...o

00:17:42,779 --> 00:17:47,851

=BEE CWEWFEZFHAEL>TWE0E RBIIDIFICE WEEXEA.
EEES AT ?
=BEE C =HBTT AN EB T,

FPHRER D CHRE...

00:18:04,301 --> 00:19:17,838

BEE : BBIFE, BEEEOERICIEHICES. ... LDTVWBEEFEBLNILLT
FLWE,

RF W B2 NFERE4 1 0 ABORREEZE VDI EEEFL
/o8
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CEES c HATLELNGEEIEREEST,
FEEER Sh HD.. BOOMICEBR T LolFLWEK, fIC.. .,

ZBEE PNBEED, LA PNBEBVNET, 10 LoD BECE...E
2 ND EBLIE...o D T AID2cb VDAV, o BIUCKECE
2.

HEES P ZNE BRAENYIREDT. .
ZBREE BV EFET

FEEER  [EYKECER,

RT : BEEVLET !
“/EE 1 ZR27
HEES L REICFEATERIERITNAAOLDIC. ..o

FEER A7 FHEBWELL?
RFEHAE BEVLLET !

Z/EE 1 UYTLL? DR

00:19:23,246 --> 00:19:50,771

FEEER AT ABKBFLAZPVWIRAALS,

=BEE C UEUHREA ? ZOETFRICEAZIDANZ>TREDIFRAEE
LDZWEBH sk E» 5125,

FHEER L Zoh%
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BEE c BIRAIC BEL...IMDUVWZE,

FREER  Jv.. LK BRI PHEK BRIER,

BET AVAVAWRR

00:19:54,277 --> 00:20:03,700

RF - HLDBTY,
CEES C RFIADNSVESNTEISRIRICLTHSERHHLT. . .o

=BEE : FATFEETo,

FBEER  HEERYEIDL

00:20:09,292 --> 00:21:19,242

ZREE  ARATIN HEBELEN~,

TR1 DEICABRALEL THZERFHEL RF !
FHRER mF2CLLRESZARICADNKENTT &,
=R/EE 1 Z23TTL? FEhSLLERBNUNUENL,

FREER ALY IATIN?

R ?2 : ZWDBE FEEADVWWTTLESLET ?
~R1 CHEMC. .
<R 2 FEHE BBV IN?

AR 1 HALE N PZEDS [RFEN TRV TEDNTALK,
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: BREW ! FA HAEDIIT~ |

:BLBL.. BLWEW PHE0T,

cHbE~ |

O BIBNPRA HIEPIFIEPRA~A |

D51 HATDEFEPRA |

DD I~ De~ 1 By ! Hp... !

T BLES!

F BV THRL | INTECEERIBRK ! 35..,

P ZEERBEICFRHTALPRNDE~ |

PI\T. o BEBATTIHEIS W RIEBBEL A, BT B3N

C\NhE | BIERAIMALZAIA G TEVWATLL,

00:21:23,233 --> 00:22:00,749

FREER]

: DL EWATRI B2 A,
c RRo BAZIE.. BULWATT & N\yN\YN\Y... |
SN ERE0DEE,

: ZNEETE HYEH A, ZNLPHRFSA BFE.. YREICENTS
SlfWVE. .,

P PHBEVST ... [CNTELERILL | AW H IR
BT IALWERIEE>TIENOINTEIBA IO TL,



102

RT ... BV BYNESITEVET,

00:22:03,273 --> 00:23:17,295

I

BEE CAIBAREEL SHEOREEHYIDTIES>T MOV EDICERFS

Ao

\

=BES CA?A? A? A? BN IBNEDE?
PEER ABDUIRZILS &7 ABDIRZLS

=BEE - 2[E] E26v2BRBANEPA... F5 WWNTEL, & HDRAZEST
JDEFINEBENEVNZIEE SA.

FEEER B BESRENARDABEIELRT VN,

ZBEE EYABALE~HHTELBEVE TRATLA ? 65— K 5084
TINRBREABEELRFEES>TEB ULV WAL,

FPEER ABBSALTEONLRALED I EE>THED
HABIRICIFETRIATLS !

ZRBES TV, B FRWE HAI... TV, UvdH BIMBNRZR, Z0E FINH
STEEHRMAENT AR ?

BER HLUSHRE!

W

ZBEE BRI IV TEETA L\ AVIDFPA ST, KBk |

00:23:24,203 --> 00:24:44,314

BA3E C ZBSA !
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CHN? EILED? BAELD A, BICEVNKB50. .,
0 BV,

P BLRBR~ HobrRNTIE~,

CTVEEA.

:H5? ESLTED ? BAELVA,

L IRFSAN .. BICHEROL

COVER?

L RFSANRNTR DB TONV I Y 57604 T. .
ATV IR AT NVISIRIGNE D, ..

: A L5 TR EN TS TE 2 TEh'B,

1 Hbb..,

: CEBOIGZHNCBI> ADT AV ENTEWLT,
... RULABWATH ?

cVIOH oS Bk s, .., FEE THL, BT HEE->TREvE
(FRAAED?

L A0 ZIBSAR?
 COBRFRBENMEYNTEZ5TY,
- 1 ATHEIEFLPEN-T & ]

CBAZELYA, ERLUUNENRAERFEPANERZ.
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HEES (B&... Z1BEA | HATHEETLL?

ZBEE 1 3OA FEETHEEREELLD, EROWT FREE- ABAT
mEAROT !

CIEES R BE0 LAFYTTLR ! FEESA

=REEE  REEWS | VIYRFL, EE

00:24:47,253 --> 00:25:18,734

BMAREE A~ 13 4AR-JORIIBYET, [5EPHZ REENT ... 1,
ZBEE N\ TN BERERORAEOIRNRE. .,

WA E  [#HEREENT | ELODEF L DERICEVNZEN BRSSO TVS

=RBES (A BERRBLOTRIRLET !

BARSTE B! ZNEZNEEVRRENSRE HETICIT<LI(C !
=BEE G

BARFLE WNRER !

A~ ZOIMHAREIEVNSEIATIN. ..o

00:25:18,734 --> 00:28:14,790
—BEE RNV S. .o

[N IV IV TARS. . .



#)11

#)11

105

AILUNTAE IS | COAR SIE0ERSHIALZ 5 !
1Y ALX: IS
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EEIKERE D2EUH- T,
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L E~L Z0ESE ! ZZORETNYFNAFIC... !

WP POV TESTEY | PoirloT !
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PRV TELTET,

t A2 7 PHORNDT... 7
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=REE EEKEzNb,
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I cTHz~ ! D2FVDELEICEBESUAEL | ZALER !
SH EBEEs ! Lm0 ! SHEILs !

ZBEE WP ENMBHAILEBVAT L S,
&)1 BURR D THr~ |

ZBEE BERUTRREOGHEED,

SH L THRIMAIEEBIEPAZ | To~ |

=“BEE 532 YITEs ! BLLPHEZARBRZIATHLIDTY
BEWVH-ERNADHL 25!

SH FBEWD~ | ZABEA | EREND~ |
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